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ABSTRAK 
 
Nama : Riezcha Amelia 
NIM : 50500113020 
Judul : Strategi TVRI Sulawesi Selatan Dalam Mempertahankan 
Eksistensinya Sebagai Lembaga Penyiaran Publik 
 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagimana strategi TVRI Sulawesi Selatan 
dalam mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga penyiran publik dan pokok 
masalah tersebut memiliki beberapa sub masalah yaitu : 1) Bagaimana upaya TVRI 
Sulsel dalam mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga penyiaran publik?, 2) 
Bagaimana peluang dan tantangan TVRI Sulsel dalam mempertahankan eksistensinya 
sebagai lembanga penyiran publik? 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
pendekatan komunikasi. Adapun sumber data yang diperoleh dari para pegawai TVRI 
Sulsel dengan menggunakan metode pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa aspek baik Secara internal 
maupun eksternal, Upaya yang dilakukan  pihak TVRI Sulsel guna mempertahankan 
esksistensinya yaitu  pembenahan program siaran baik pada aspek teknis maupun 
konten ,TVRI Sulsel juga berupaya untuk menjaga norma dan prinsip dalam rangka 
memberikan keseimbangan informasi, pendidikan, kebudayaan, dan hiburan yang 
sehat pada masyarakat. dan TVRI Sulsel memiliki peluang yaitu pada aspek sumber 
daya manusia yang profesional melalui proses rekrutmen dan pemberdayaan SDM. 
Namun hal ini juga menjadi tantangan bagi TVRI Sulsel karena SDM belum 
sepenuhnya mengoptimalkan pendayagunaan infrastruktur teknologi penyiaran 
tersebut. Sementara itu secara eksternal yang menjadi peluang TVRI Sulsel adalah 
regulasi pemerintah yang mendukung terlaksananya penyiaran publik dengan 
ditetapkannya sejumlah regulasi penyelenggaraan siaran LPP TVRI Sedangkan 
tantangan terbesar TVRI Sulsel adalah respon publik yang menunjukkan kurangnya 
minat penonton. 
Implikasi dari peneliti adalah diharapkan kepada Pihak TVRI Sulsel 
sebaiknya membenahi program siarannya, yaitu memproduksi program secara 
bervariatif yang sesuai minat audiens kalangan remaja maupun dewasa, salah satu 
upaya adalah melibatkan production house. Upaya ini dimaksudkan untuk menjawab 
tantangan TVRI Sulsel tentang respon publik dewasa ini yang menunjukkan 
kurangnya minat terhadap siaran TVRI Sulsel. dan pihak TVRI Sulsel untuk 
melakukan pembenahan pada aspek peningkatan kapabilitas sumber daya manusia 
(SDM) agar mampu mengoptimalkan pendayagunaan infrastruktur teknologi 
penyiaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, media massa tidak bisa terlepas dari kehidupan masyarakat, baik 
media cetak, media eletronik, dan yang sedang berkembang media online. Televis  
merupakan media massa eletronik yang dapat diterima dengan baik, bukan hanya itu 
televisi juga ternyata telah memberikan banyak manfaat terutama dalam hal hiburan 
dan informasi. Bagi masyarakat Indonesia, televisi saat ini bukan hanya sebagai 
media yang memberikan siaran yang mendidik, menghibur dan memberikan 
informasi, kepada khalayak dengan penyelengaraan siaran dalam suatu lingkaran 
industri.
1
 
Seiring perkembangan zaman media televisi terus berkembang pesat 
dikarenakan stasiun televisi swasta maupun stasiun televisi lokal yang saling bersaing 
antara satu sama lain, dimana para industri televisi bersaing untuk mencari perhatian 
para khalayak untuk tetap mengikuti program-program siaran yang mereka sajikan. 
Persaingan yang ada akan menimbulkan beberapa tantangan dimasa depan yang 
mempengaruhi stabilitas dan eksistensi stasiun televisi itu sendiri. 
Perkembangan televisi sebagai pemberi informasi telah mengalami kemajuan 
yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan jumlah stasiun televisi lokal yang berada di 
Makassar, yang saat ini terdapat beberapa stasiun televisi yang di Makassar antara 
lain, TVRI Sulawesi Selatan (Sulsel), Kompas TV Makassar, Fajar TV, Celebes TV,   
                                                             
1
Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar– Dasar Penyiaran ( Jakarta: PT . Kharisma 
Putra Utama,2013 ), h. 4 
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Inews TV, VE Channel, Net Makassar dan GO TV. Pertumbuhan ini menyebabkan 
persaingan industri TV di Makassar menjadi sangat dinamis. 
Mengingat terjadinya peningkatan kuantitas serta kualitas baik isi maupun 
keragaman jumlah siaran televisi dari tahun ke tahun. Tampak keragaman isi dan 
kualitas yang mengakibatkan persaingan semakin ketat. Televisi bersaing menyajikan 
program siaran untuk menarik minat khalayak tidak terkecuali, stasiun TVRI SulSel 
menyajikan program siaran untuk menarik perhatian khalayak di daerahnya sendiri. 
Namun kenyatannya minat masyarakat yang menonton siaran masih jauh dari 
harapan yang diinginkan oleh TVRI SulSel.
2
 
Program televisi merupakan aspek yang sangat penting dalam persaingan 
industri pertelevisian baik nasional maupun swasta. Program yang dianggap sesuai 
dapat menjadikan alasan khalayak untuk menonton suatu stasiun televisi. Tetapi 
untuk menghasilkan sebuah program televisi yang berkualitas bukanlah hal yang 
mudah. Dalam kasus ini, TVRI Sulsel tidak seperti stasiun televisi swasta yang dapat 
memperoleh dana dan kerjasama dengan pihak luar. Seperti pemasukan sponsor, 
pengiklan dan dana alternatif lainya. Tetapi terbatasnya dana tidak membuat TVRI 
Sulsel tertinggal dalam segi program. Banyak program dengan tema kebudayaaan dan 
bernilai lokal yang dikemas bernuansa daerah, seperti acara Daeng Mampo dan 
Tembang Daerah. 
Secara umum televisi swasta di Makassar banyak menawarkan tema yang 
sama, seperti program yang mengutamakan budaya-budaya lokal, program hiburan 
dan sebagainya. Disamping itu, rendahnya minat menonton siaran karena sebagian 
masyarakat yang tinggal diperkotaan kurang memiliki rasa kepemilikan serta 
kepedulian akan daerahnya. Sehingga, sangat dipengaruhi oleh daya saing siaran TV 
                                                             
2
Andi Alimuddin Unde, Tv dan Masyarakat Pluralistik, (cet.I ; Jakarta: Prenada,2014),  h. 88 
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swasta yang lebih variatif dengan bahasa dialog yang menarik bagi masyarakat. 
Dapat dikatakan bahwa program bertema pendidikan adalah inovasi baru TVRI 
Sulsel dalam menarik simpati masyarakat untuk tetap menonton TVRI. Namun tidak 
melepaskan karakter TVRI Sulsel sebagai lembaga penyiaran publik. 
Menghadapi persaingan semakin ketat pihak industri media melakukan 
strategi-strategi penyiaran yang dapat menarik minat khalayak. Strategi sendiri 
merupakan rencana untuk mencapai target, menentukan peluang dan menyelesaikan 
masalah yang ada di industri media itu. Hal ini juga dilakukan oleh pihak-pihak TVRI 
Sulsel agar siaran yang mereka tampilkan dapat di terima oleh khalayak. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan fokus pada“ Bagaimana Strategi TVRI SulSel dalam 
Mempertahankan Eksistensinya sebagai Lembaga Penyiaran Publik”. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan pendekatan penelitian ini yaitu, “Strategi  TVRI SulSel  
dalam mempertahankan eksistensinya sebagai Lembaga Penyiaran Pubik”. Maka 
deskripsi fokus pada penelitian adalah: 
a. Strategi adalah akal untuk mencapai suatu maksud, maksud strategi adalah 
bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Strategi disini adalah cara atau sistem yang dilakukan untuk bisa 
mencapai apa yang diinginkan. 
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b. Upaya TVRI Sulsel dalam mempertahankan eksistensinya sebagi lembaga 
penyiaran publik. Upaya yang dimaksud disini  adalah bagaimana  cara TVRI  
untuk memecahkan suatu masalah dan mencari jalan keluar agar dapat 
mempertahankan eksitensinya sebagi lembanga penyiaran publik. 
c. Melihat apakah TVRI memiliki peluang dan tantangan dalam mempertahankan 
eksistensinya sebagi lembaga penyiaran publik. Dimaksud adalah apa peluang 
TVRI dan apa tantangan yang dilakukan TVRI dalam mencapai sebuah tujuan 
yang ada, dan bentuk usaha apa yang dilakukan TVRI agar dapat 
mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga penyiaran publik. 
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis telah kemukakan, Penulis 
merumuskan masalah pokok yaitu” Bagaimana Strategi TVRI Sulawesi Selatan 
dalam Mempertahankan Eksistensinya sebagai Lembaga Penyiaran Publik ?”. Dari 
masalah pokok tersebut, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai  berikut: 
1. Bagaimana upaya TVRI Sulsel dalam mempertahankan eksistensinya sebagai 
lembaga penyiaran publik? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan TVRI dalam mempertahankan 
eksistensinya sebagai lembaga penyiaran publik? 
 
 
 
 
 
5 
 
D. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui dan menjamin keaslian penelitian ini. Peneliti menemukan 
literatur – literatur, atau penelitian – penelitian terdahulu sejenis dengan penelitian ini 
antara lain: 
1. Nurhadijah jurusan ilmu komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2014, dengan judul penelitian ”Strategi 
Pengawasan Dalam Peningkatan Mutu Siaran Radio Swasta Di Makassar 
(Studi Kasus KPID Sul-Sel)”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui observasi. Dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Strategi KPID SulSel dalam mengawasi radio 
swasta di Makassar dilakukan dengan monitoring radio secara manual 
menggunakan tape.
3
 
2. Hisbullah, Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2015, dengan judul penelitian ”Strategi Kebijakan 
Redaksi Fajar TV Dalam Meningkatkan Mutu Pemberitaan Program Kareba 
Siang” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yaitu berupa 
narasi, cerita, pengaturan informan, dan dokumen-dokumen pribadi. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
bentuk strategi penyiaran berita Fajar TV lebih kepada perbaikan manajemen 
                                                             
3Nurhadijah”Strategi Pengawasan Dalam Peningkatan Mutu Siaran Radio Swasta Di 
Makassar”,Skripsi ( Makassar:Fak.Dakwah dan Komunikasi Uin Alauddin, 2014), h .30-31 
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strategi, yaitu fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, dan fungsi 
pengawasan.
4
 
Adapun yang menjadi persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah terdapat pada metode penelitian dimana kedua penelitian 
tersebut sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. dan untuk perbedaan, 
pada penelitian pertama terletak pada objek penelitian, sedangkan pada penelitian 
kedua terdapat pada judul penelitian yang mengarah kepada peningkatan mutu 
pemberitan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak  
memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu sehingga penulis bisa melakukan 
penelitian secarah efektif dan efisien.  
 
Tabel 1.1  
Kajian Penelitian Terdahulu 
 
Peneliti Terdahulu Persamaan Perbedaan 
Nurhadijah, Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
tahun 2014.  ”Strategi 
Pengawasan Dalam 
Peningkatan Mutu Siaran 
Radio Swasta Di 
Makassar (Studi Kasus 
KPID Sul-Sel)”. 
 
Menggunakan metode 
penelitian kualitatif 
Terletak pada objek 
penelitian 
Hisbullah, Jurusan 
Jurnalistik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi 
UIN AlauddinMakassar 
tahun 2015, dengan judul 
penelitian ”Strategi 
Menggunakan metode 
penelitian kualitatif 
dengan pendekatan 
komunikasi. dan terletak 
pada objek penelitian  
 
Terdapat pada subjek 
penelitian. 
                                                             
4Hisbullah, “Strategi Kebijakan Redaksi Fajar TV Dalam Meningkatkan Mutu Pemberitan 
Program Kareba Siang”, Skripsi ( makassar: fak.dakwah dan komunikasi uin alauddin, 2015), h. 35- 36  
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Kebijakan Redaksi Fajar 
TV Dalam Meningkatkan 
Mutu Pemberitaan 
Program Kareba Siang” 
 
Riezcha Amelia jurusan 
Jurnalitik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017. dengan 
judul penelitian “ Strategi 
TVRI Sulsel Dalam 
Mempertahankan 
Eksistensinya Sebagai 
Lembaga Penyiaran 
Publik” 
Menggunakan metode 
penelitian kualitatif 
dengan pendekatan 
komunikasi 
Terletak pada objek dan 
subjek penelitian. 
Sumber: Data Kajian Pustaka (Olah data 2017) 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitin 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya TVRI Sulsel dalam mempertahankan eksistensinya 
sebagai lembaga penyiaran publik. 
b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan TVRI Sulsel untuk mempertahankan 
eksitensinya sebagai lembaga penyiaran publik. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan studi 
komunikasi khususnya studi kasus tentang media penyiaran televisi. 
b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi stasiun 
TVRI Sulsel dalam hal berinovasi dalam membuat program yang menunjang 
ketahanan eksistensinya sebagai lembaga penyiaran publik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Media Penyiaran Televisi 
Untuk mengetahuai tentang media penyiaran televisi , perlu dibedakan antara 
lembaga penyiaran dengan penyiaran televisi. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
memberikan penjelasan tentang lembaga penyiaran dan penyiaran televisi, yaitu : 
Lembaga penyiaran adalah penyelenggaraan penyiaran, baik lembaga penyiaran 
publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun lembaga 
penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung 
jawabnya berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, 
baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambung. 
Berdasarkan penjelasamn Komisi Penyiaran Indonesia dapat dikatakan bahwa 
lembaga penyiaran terkait dengan klasifikasi status sosial ekonomi sebuah organisasi 
pers maupun media massa yaitu:  penyiaran publik, penyiaran swasta, penyiaran 
komunitas dan penyiaran berlangganan diatur oleh undang-undang dalam 
melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya pada khalayak. Pengertian 
penyiaran televisi merujuk pada fungsi media tersebut sebagai media komunikasi 
massa (audio – visual) melalui perantara teknologi elektronik yang dikenal dengan 
televisi.
1
 
                                                             
1https://72legalogic.wordperss.com/2009/03/27/tugas-dan-kewenangan-komisi-penyiaran-
indonesia-kpi/ (diakses 20 februari 2018)  
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Sebagian pakar memiliki pendapat sendiri tentang pengertian televisi yang 
cenderung menggabungkan pengertian dari lembaga penyiaran dan penyiaran televisi, 
Hafied Cangara dan Abd.Halik, yang mengungkapkan bahwa televisi merupakan 
lembaga penyiaran dan media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan 
gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum dan terbuka 
berupa program yang teratur dan berkesinambungan.
2
 
  
1. karakteristik program televisi 
Suatu program televisi selalu mempertimbangkan agar program acara tersebut  
itu digemari atau dapat diterima oleh audiens. Berikut empat hal yang terkait dalam 
karakteristit suatu program televisi: 
a. Product, yaitu meteri program yang dipilih haryslah yang bagus dan diharapkan                        
akan disukai audiens yang dituju. 
b. Price, yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli 
program sekaligus menentukan tarif bagi pemasang iklan yang berminat 
memasang iklan pada program bersangkutan. 
c. Place, yaitu kapan waktu siaran yang tepat program itu, pemilihan waktu siaran 
yang tepat bagi suatu program akan sangat membantu keberhasilan program 
bersangkutan. 
d. Promotion, yaitu bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual acara itu 
sehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor. 
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2. Jenis-jenis Program Televisi 
  Dari berbagai macam program yang disajikan stasiun penyiaran, jenis0jenis 
program terbagi menjadi dua yaitu:
3
 
 a. Program informasi adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 
memberitahukan tambahan pengetahuan (informasi)kepada khalayak audiens. 
1. Berita Keras (hard news), adalah segala bentuk informasi yang penting dan 
menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang 
harus segera titayangkan agar dapat diketahuan oleh khalayak/ audiens secepatnya.  
2. Berita Lunak (soft news), adalah informasi yang penting dan menarik yang 
disampaikan secarah mendalam. Namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. 
 b. Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur audiens dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program yang 
termasuk dalam kategori hiburan adalah : 
1. Drama, adalah pertunjukan show yang menyajikan cerita mengenai kehidupan atau 
karakter seseorang atau beberapa orang (tokoh) yang diperankan oleh 
pemain(artis) yang melibatkan konflik dan emosi. 
2. Permainan atau game show adalah suatu bentuk program yang melibatkan 
sejumlah orang baik secarah individu atau kelompok yang saling bersain untuk 
mendapatkan sesuatu. 
3. Musik merupakan program acara pertunjukan yang menampilkan kemampuan 
seseorang atau kelompok pada suatu lokasi baik di studio ataupun diluar studio 
dalam memainkan alat musik dan memiliki penampilan yang menarik baik dari 
segi memaikan musik dan memiliki kualitas suara yang bagus. 
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4. Pertunjukan merupakan program yang menampilkan kemampuan pada suatu lokasi 
baik di studio ataupun di luar studio. 
 
B. Tinjauan tentang Televisi 
1. Sejarah Pertelevisian 
Pada hakikatnya, media televisi lahir karena perkembangan teknologi. 
Bermula dari ditemukanya electrische teleskop sebagai perwujudan gagasan seorang 
mahasiswa dari Berlin (Jerman Timur) yang bernama Paul Nipkow, untuk mengirim 
gambar melalui udara dari satu tempat ke tempat lain. Hal ini terjadi antara tahun 
1883-1884. Akhirnya Nipkow diakui sebagai “Bapak Televisi”.4 
 Sebagai media massa yang  muncul belakangan dibanding media cetak, “ 
kotak ajaib” ini sendiri lahir setelah adanya beberapa penemuan teknologi, seperti 
telepon, telegraf, fotografi serta rekaman suara. Terlepas dari semua itu, pada 
kenyataan media televisi kini dapat dibahas secara mendalam, baik dari segi pesan 
maupun penggunaannya. 
 Televisi yang pada mulanya dipandang sebagai  barang mainan atau suatu 
penemuan serius atau suatu yang memberikan sumbangan terhadap kehidupan 
sosial, kemudian berperan sebagai alat pelayanan. Pada intinya, televisi lahir dengan 
memanfaatkan semua media yang sudah ada sebelumnya.
5
 
 Perkembangan teknologi pertelevisian saat ini sudah sedemikian pesat 
sehingga dampak siaranya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas antara satu 
negara dengan negara lainnya terlebih setelah digunakannya satelit untuk 
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memancarkan signal televisi. Inilah yang disebut sebagai globalisasi di bidang 
informasi. 
 Di negara-negara Eropa, Amerika dan negara maju lainnya, puluhan saluran 
televisi tersedia dan dapat dipilih sekehendak hati. Mereka bersaing untuk 
menyajikan acara-acaranya yang terbaik agar dapat ditonton oleh masyarakat. 
Sebagian besar stasiun televisi dikelola oleh swasta komersil, tetapi beberapa di 
antaranya juga merupakan stasiun televisi nonkomersil untuk kepentingan 
masyarakat, misalnya TV-TV milik Organisasi Keagamaan, Sekolah/Universitas, 
Komunitas Maupun Pemerintah.
6
 
 Melihat perkembangan komunikasi massa, media televisi tidak boleh 
diabaikan karena perkembangan yang terjadi di negara-negara industri amat 
terasakan. Televisi sebagai media yang amat menghibur, juga menjadi saluran 
komunikasi dua arah yang efektif. Menurut sosiolog Marshall Mcluhan, kehadiran 
televisi membuat dunia menjadi “desa global” yaitu suatu masyarakat dunia yang 
batas-batasnya  yang diterobos oleh media televisi. 
 Pada akhirnya, media televisi menjadi alat atau sarana untuk mencapai tujuan 
hidup manusia, baik untuk kepentingan politik maupun perdagangan, bahkan 
perubahan ideologi serta tatanan nilai budaya manusia yang sudah ada sejak lama.  
 Media televisi juga mempunyai banyak kelebihan disamping beberapa 
kelemahan. Kekuatan media televisi ialah menguasai jarak dan ruang karena 
teknologi televisi telah menggunakan elektromagnetik, kabel dan fiber yang 
dipancarkan melalui satelit. Sasaran yang dicapai untuk menjangkau massa, cukup 
besar. Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan. Hal ini disebabkan 
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oleh kekuatan suara dan gambarnya yang bergerak. Satu hal yang sangat 
berpengaruh dari daya tarik televisi ialah bahwa informasi atau berita-berita yang 
disampaikan lebih singkat, jelas dan sistematis, sehingga pemirsa tidak perlu lagi 
mempelajari isi pesan dalam menangkap siaran televisi.
7
 
 Selain itu, media televisi juga mempersiapkan materi-materi hiburan yang 
lebih banyak dibandingkan media cetak, karena pada umumnya pemirsa televisi 
lebih tertarik menyaksikan televisi dari unsur hiburannya dibanding pemberitaan-
pemberitaan analisis atau kritik sosial. Kalaupun ada perhatian khalayak terhadap 
pemberitaan analisis, hanya terbatas pada masyarakat yang mempunyai status sosial 
tinggi, baik dari segi materi maupun pendidikan. 
 Terkait dengan perkembangan teknologi, diperkirakan pada tahun 2018, 
televisi di Indonesia memasuki era televisi digital. Teknologi digital akan 
meningkatkan kualitas gambar televisi. Masih terkait dengan perkembangan 
teknologi , kini menjadi konvergensi media, misalnya antara media televisi dengan 
media online. Konvergensi ini tentu memperluas jangkauan siaran televisi.
8
 
2. TVRI sebagai TV pertama di Indonesia 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) adalah stasiun televisi pertama di 
Indonesia yang mengudara sejak tahun 1962 di Jakarta dan starvision plus pada 
tanggal 23 Agustus 1962. Siaran perdananya menayangkan Upacara Peringatan Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia  ke-17 dari Istana Negara Jakarta. Siaran ini masih 
berupa hitam putih,
9
 dan itu masih merupakan siaran percobaan, siaran resmi TVRI 
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baru dimulai 24 Agustus 1962 jam 14.30 WIB yang menyiarkan secara langsung 
upacara pembukaan Asian Games ke-4 dari stadion utama Gelora Bung Karno.
10
 
Sejak itulah TVRI menjadi satu-satunya stasiun televisi di Indonesia. TVRI 
mampu menjangkau wilayah Nusantara hingga pelosok daerah dengan menggunakan 
satelit komunikasi ruang angkasa dan berperan sebagai corong pemerintah untuk 
rakyat. 
Menyusul kemudian diperbolehkannya televisi swasta menyiarkan siaran 
Nasional, seperti RCTI (1989), SCTV (1990), TPI (1991), AN-TEVE (1993), 
INDOSIAR (1994). Bahkan tak kurang dari 21 televisi asing sudah memasuki 
wilayah Indonesia, antara lain CNN, ESPN, HBO,TNT, Cartoon, Viacom, Discovery, 
Sembilan saluran televisi Australia, Perancis, Filipina, Malaysia, Selandia baru dan 
lain-lain. Bahkan kemudian menyusul Metro TV, Global TV, dan Trans TV.
11
 
Dalam setiap stasiun televisi memiliki berbagai tayangan yang bisa 
ditayangkan untuk publik, akan tetapi meski banyaknya tayangan yang disajikan pada 
publik itu bukanlah menjadi nilai jual dari sebuah stasiun televisi. Pada dasarnya 
setiap stasiun televisi memiliki dua garis besar yang dapat disajikan yaitu: 
a. Program informasi  
Program infromasi adalah segala jenis tayangan yang bertujuan untuk 
memberitahukan tambahan pengetahuan kepada khalayak. dan informasi itu dapat 
disiarkan dalam bentuk berita. Berita keras atau Hard News adalah segala informasi 
penting dan menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena 
sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak audienc 
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secepatnya. Jenis berita yang termaksud berita keras seperti, Straight News, Feature, 
dan Infotaiment. Berita lunak atau Soft News adalah segala informasi yang penting 
dan menarik yang disampaikan secara mendalam namun tidak bersifat  harus segera 
ditayangkan.
12
 Jenis berita yang termaksud berita lunak seperti, Current Affair, 
Magazine, Documenter dan Talk Show. 
b. Program hiburan  
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur 
khalayak dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program yang termasuk 
dalam kategori hiburan adalah drama ( Sinetron, dan FTV ) musik ,dan permainan 
(Game Show).
13
 
 
C. Tinjauan Tentang Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “ stratego”  yang berarti 
merencanakan  pemusnahan musuh menggunakan sumber-sumber  yang efektif.
14
   
Strategi adalah prioritis atau arah keseluruhan yang luas diambil oleh organisasi, 
yakni pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi 
organisasi.
15
 
Dari definisi diatas menunjukan bahwa strategi yang dimaksud ialah 
menjelaskan tentang apa yang harus dicapai, bagaimana sumber daya dan kegiatan  
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apa yang akan dialokasikan untuk setiap produk pasar dalam menetukan peluang dan 
tantangan lingkungan, serta untuk meraih keunggulan.  Strategi yang akan digunakan 
harus dipertimbangkan, dipilih dan disesuaikan dengan tujuan organisasi. Dengan 
kata lain  bisa dikatakan bahwa strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.  
Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, strategi bagi manajemen organisasi 
pada umumnya dan organisasi pada khususnya adalah rencana berskala besar yang 
berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkunganya 
dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian 
tujuan sebagai sasaran oraganisasi yang bersangkutan.
16
 
Sedangkan Kinnier dan Taylor mendefinisikan strategi yaitu, “ broad 
principles as to how the marketing program is to operate in archieving objective “. 
(prinsip besar, bagaimana program pemasaran dioperasikan untuk mencapai tujuan). 
Dari definisi-definis tersebut kesemuanya mengarah pada pencapaian tujuan. Artinya, 
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh strategi itu sendiri.
17
 Sebagaimana firman 
Allah swt dalam QS.An.Nahl/16: 125: 
                                   
       18 
Kata hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik 
pengetahuan maupun perbuatan. Ia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari 
kesalahan dan kekeliruan. Hikmah juga di artikan sebagai sesuatu yang bila 
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digunakan atau diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang 
besar atau lebih besar, serta menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang 
besar atau lebih besar. 
19
 
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi dengan 
manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi 
komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktisi 
harus dilakukan, dalam arti bahwa pendekatan biasa berbeda sewaktu-waktu 
tergantung pada situasi dan kondisi
20
 
2. Manajemen Strategi 
Manajemen strategi terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan strategi, kata 
manajemen adalah terjemahan dari kata dalam  bahasa inggris “ management”. 
Menurut asal katanya  management dapat diartikan sebagai proses mengarahkan dan 
memfasilitasi orang-orang secara organisir dalam kelompok untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan.
21
 Sedangkan strategi menurut bahasa, strategi yang berasal dari 
strategos atau strategeus dengan kata jamak strategi. Strategos berarti jendral, namun 
yunani kuno berarti perwira negara (state officer) dengan fungsi yang luas.
22
 
  Manajemen strategi adalah suatu proses pengambilan keputusan dan tindakan 
yang mengarah kepada pengembangan strategi yang efektif atau yang membantu 
perusahaan dalam mencapai suatu tujuan. Manajemen strategi sangat berkaitan 
dengan keputusan strategi. Manajemen strategi merupakan gambaran besar. Inti dari 
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manajemen strategi adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber daya, dan 
bagaimana sumber daya tersebut dapat digunakan secara efektif untuk memenuhi 
tujuan strategi. 
  Manajemen strategi saat ini harus memberikan pondasi dasar atau pedoman 
untuk pengambilan keputusan dalam organisasi, ini adalah proses yang 
berkesinambungan dan terus-menerus.  Bahkan mungkin harus dianggap sebagi sifat 
yang terus harus dimodifikasi. Seiring dengan adanya informasi baru telah tersedia, 
strategi harus digunakan untuk membuat penyesuaian dan revisi. 
  Sedangkan definisi manajemen strategi terus berkembang  dan tiap para ahli 
mencoba memberi definisi tentang manajemen strategi, seperti yang ada di bawah ini: 
a. Menurut Barney, manajemen strategi adalah proses pemilihan dan penerapan 
strategi-strategi. 
b. Menurut Grant, manajemen strategi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan 
rencana mengenai pengguna sumber daya untuk menciptakan suatu posisi 
menguntungkan. 
c. Menurut David, manajemen strategi adalah seni dan pengetahuan untuk 
merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas 
fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai objektifnya. 
Dari definisi diatas, pada prinsipnya mereka mengutarakan pengertian yang 
sama, yaitu mereka menggabungkan pola berpikir strategi dengan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu: perencanaan, penerapan, dan pengawasan. Maka penulis dapat 
menyimpulkan dua hal yang penting berdasarkan pengertian diatas bahwa manajemen 
strategi terdiri dari tiga proses yaitu: 
a. Pembuatan strategi yang meliputi pengembangan misi dan tujuan jangka 
panjang, pengidentifikasi peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan 
19 
 
kelemahan perusahaan, pengembangan alternatif-alternatif strategi dan penentuan 
strategi yang sesuai untuk diadopsi. 
b. Penerapan strategi, meliputi penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, 
kebijakan perusahaan, motivasi karyawan dan mengalokasikan sumber-sumber 
daya agar strategi telah ditetapkan dapat diimplementasikan. 
c. Evaluasi/kontrol strategi, mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh hasil-
hasil dari pembuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja individu 
dan organisasi serta mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.
23
 
 
3. Tahapan strategi 
Tahapan-tahapan strategi terdiri dari tiga tahap yaitu perumusan strategi, 
pelaksanaan strategi dan evaluasi strategi.
24
 
a. Perumusan Strategi 
 Kegiatan mengembangkan visi-misi organisasi Visi adalah sebagai langkah 
pertama dalam perencanaan strategi, sedangkan misi adalah pernyataan jangka 
panjang yang membedakan suatu bisnis dari bisnis serupa yang lain. Mengidentifikasi 
peluang dan ancaman eksternal organisasi peluang  dan ancaman eksternal  adalah 
peristiwa, tren, ekonomi, social, budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, 
pemerintah, teknologi, dan persaingan yang dapat menguntungkan atau merugikan 
suatu organisasi secara berarti dimasa depan. 
Kekuatan dan kelemahan  internal adalah segala kegiatan dalam organisasi 
yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau buruk. Kekuatan dan kelemahan tersebut 
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ada dalam kegiatan manajemen, pemasaran, keuangan, akuntasi ,produksi,operasi, 
penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi manajemen di setiap 
perusahaan. 
Menetapkan tujuan jangka panjang organisasi. Sebagai hasil tertentu yang 
perlu dicapai organisasi dalam memenuhi misi utamanya. Jangka panjang berarti 
lebih dari satu tahun. Tujuan juga penting untuk keberhasilan organisasi  karena 
tujuan menentukan arah, membantu dalam melakukan evaluasi, menciptakan strategi, 
menunjukkan prioritas, memusatkan kordinasi dan menjadi dasar perencanaan, 
pengorganisasian, pemotivasi serta pengendalian kegiatan yang efektif. 
Membuat sejumlah strategi alternatif untuk organisasi, merupakan langkah 
yang menggerakkan perusahaan dari posisinya sekarang ini menuju posisi yang 
dicita-citakan dimasa depan.  Strategi alternative tidak datang dengan sendirinya, 
melainkan ditentukan dari visi, misi, tujuan  (sasaran), audit eksternal dan internal 
perusahaan. Hal tersebut harus konsisten dengan apa yang dibangun atas dasar 
strategi-strategi sebelumnya yang pernah berhasil diterapakan. Memilih strategi 
tertentu  untuk digunakan merupakan tugas dari perencanan strategi dengan 
mempertimbangkan kelebihan, kekurangan, kompromi, biaya dan manfaat dari semua 
strategi. Langkah pemilihan dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih 
strategi.
25
 
 
b. Pelaksanaan Strategi 
Pelaksanaan strategi sering disebut tahap tindakan dalam manajemen strategi. 
pelaksanaan strategi yang sering dianggap sebagai tahap yang paling sulit karena 
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memerlukan kedisiplinan, komitmen dan pengorbanan.
26
 Pelaksanaan strategi 
termasuk didalamnya menetapkan tujuan tahunan, menyusun kebijakan, 
mengolakasikan sumber daya, mengubah struktur organisasi yang ada, rekonstruksi 
dan rekayasa ulang, merevisi rencana kompensasi dan insentif, meminimalkan 
resistensi terhadap perubahan, mencocokkan dengan strategi, mengembangkan 
budaya yang mendukung strategi, menyesuaikan proses produksi atau operasi, 
mengembangkan fungsi sumber daya manusia yang efektif dan bila perlu mengurangi 
jumlah karyawan.
27
 
c. Evaluasi Strategi 
Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan 
perumusan strategi yang diterapkan. berbagai faktor eksternal dan internal dapat 
menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang dan tahunan. Faktor 
eksternal seperti tindakan pesaing, perubahan permintaan, perubahan teknologi, 
perubahan ekonomi, pergeseran demografi, dan tindakan pemerintah dapat 
menghambat pencapaian tujuan. Sedangkan faktor internal diantaranya seperti 
strategi yang tidak efektif atau kegiatan implementasi yang buruk. 
Strategi bersifat etis, moral, legal, dan merupakan keinginan organisasi untuk 
menjadi lebih baik. Strategi hanya dapat diterapkan dalam organisasi pemerintah atau 
organisasi publik yang memilki misi yang jelas, tujuan dan sasaran yang jelas, 
indikator kinerja yang jelas dan informasi tentang kinerja yang sesungguhnya  dapat 
sebanding dengan biaya yang dimiliki. 
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Freedy Rangkuti, Analisis Swot: Tehnik Membedah Kasus Bisnis,(Jakarta: Gramedia 
Pustaka Sinar Utama,1997), h. 336 
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22 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deksriftif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamia.
1
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Studi kasus adalah metode riset yang menggunakan berbagai sumber data yang bisa 
digunakan untuk meneliti, meguraikan, dan menjelaskan secara komperhensif 
berbagai aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa secara 
sistematis. Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis 
penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. Sebab dianggap relavan untuk menganalisis 
dan mengumpulkan infomasi yang didapat dari subyek penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Lembaga Penyiaran Publik TVRI 
Sulsel Jl. Kakatua No.14 Makaassar Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun waktu yang 
digunakan dalam penelitian ini berkisar 2 bulan sejak dikeluarkannya izin dan 
rekomendasi penelitian pada tanggal 17 Oktober s/d 17 Desember 2017. 
  
 
                                                             
1
Lexy J.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaj Kerta Karya, 1998), h. 6 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan  keilmuan 
komunikasi, yaitu secara langsung mendapatkan informasi dari informan. Peneliti 
akan menggunakan metode pendekatan komunikasi ini kepada pihak-pihak yang 
dianggap relavan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan peneliti. 
 
C. Sumber Data  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 
dan data sekunder. 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap pihak-
pihak tertentu yang memiliki pengetahuan luas mengenai eksistensi TVRI, 
antara lain para karyawan TVRI Sulawesi Selatan 
2. Data Sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan 
kepustakaan dan situs-situs lain yang ada reverensinya dengan penelitian ini. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan pengumpulan data merupakan produser yang sangat menentukan baik 
tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah tehnik atau cara-cara 
yang dapat digunakan riset untuk data.
2
 Metode pengumpulan data merupakan teknik 
atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
                                                             
2
Rahmat Kriyntono, Teknik Praktis Riset Komunikasi,Dengan Kata Pengantar Oleh Burhn 
Bungin,Edisi Pertama (Cet. Iv; Jakarta:Kencana, 2009), h.  93 
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1. Observasi  
Observasi atau pengamat langsung merupakan metode pertama yang 
digunakan dalam penelitian, dan merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung masalah atau gejala yang 
diselidiki.
3
  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan dimana 
selama penelitian berlangsung, peneliti hanya mengamati dari luar dan tidak tinggal 
dan hidup bersama selama penelitian. Peneliti hanya mengamati dan mengobservasi 
dalam hal strategi apa yang digunakan oleh TVRI Sulawesi Selatan untuk tetap 
mempertahankan eksistensinya. Dalam melakukan hal ini, peneliti melakukan 
kunjunag langsung ke lokasi penelitian. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 
langsung. Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan 
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sitematis dan berlandaskan kepada 
tujuan penyelidikan. Pada umumnya  dua orang atau lebih, hadir secara fisik dalam 
proses tanya jawab itu, dan masing–masing pihak dapat saluran-saluran komunikasi 
secara wajar dan lancar.
4
  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informan. Adapun 
batasan informan yaitu: Kepala Bidang Berita (Ir.Fuad , MM) , Kepala Bidang 
                                                             
3
Antonius Birowo, Metode Penelitian Komunikasi, ( Teori Aplikasi), (Yogyakarta: Gintanyali, 
2004) ,h . 70 
4
Sugiyono , Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta,2009),  h. 193 
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Program ( Dra.Nurdiyas Tamma ), Kepala Seksi Pemberitan ( H. Haryyanto Osman), 
dan Wartawan TVRI SulSel (Abdullah Rerang). 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau pengumpulan adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 
atau orang lain tentang objek. Serta data yang tersedia berbentuk surat-surat, laporan, 
foto dan sebagainya yang berhubungan dengan penelitian ini.
5
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan, 
mengelolah, menganalisa, dan menyajikan data-data secara sistematis serta objek 
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah penelitian itu 
sendiri.
6
  
Dalam penelitian tersebut yang paling tepat menjadi instrumen penelitian 
adalah manusia, karena manusia memiliki kepekaan terhadap suatu gejala dalam hal 
objek penelitian. Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen 
yang digunakan. Oleh karena itu ,untuk penelitian lapangan yang meliputi pedoman 
wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan,dibutuhkan kamera, alat 
perekam, dan alat tulis menulis berupa buka catatan dan pulpen. 
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P.Muljono, Metode Penelitian ( Bogor: IPB Pres. 2012), h. 25 
6
Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung:Alfabeta, 2015), h. 305 
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F. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang 
bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta 
empiris) kemudian mengambil kesimpulan secarah umum (tataran konsep).
7
 Teknik 
pengolahan dan analisis dalam penelitian ini melakukan pengumpulan data melalui 
sumber-sumber referensi (buku,dokumentasi, wawancara).  
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data sehingga mudah 
untuk membaca data yang diolah. Data yang berhasil diperoleh atau yang berhasil 
dikumpulkan selama proses penelitian baik itu data primer maupun sekunder 
kemudian di analisis secarah kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif yaitu 
menguraikan, menggambarkan dan menjelaskan guna memperoleh gambaran yang 
dapat dipahami secarah jelas dan terarah untuk menjawab permasalahan yang akan 
diteliti.
8
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Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( Cet, I; Jakarta : Kencana, 2007), h . 196 
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Sugiyono, Metode Penelitian Hukum Pendekatan Kualitatif, dan R &D (Bandung : Alfabeta. 
2010 ), h. 29 
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BAB IV 
STRATEGI TVRI SULAWESI SELATAN DALAM MEMPERTAHANKAN 
EKSISTENSINYA SEBAGAI LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK 
 
A. Profil TVRI Sulawesi Selatan 
1. Sejarah singkat TVRI Sulawesi Selatan 
Stasiun televisi Republik Indonesia, atau lebih dikenal dengan nama TVRI ini 
merupakan stasiun televisi publik yang pertama kali dikenal oleh masyarakat luas. 
TVRI pertama kali mengudara pada tanggal 24 Agustus 1962, dengan siaran perdana 
menayangkan upacara peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia. Siaran 
yang ditampilkan pada masa itu masih hitam putih, kemudian TVRI juga 
menayangkan acara Asia Games yang saat itu berlangsung di Jakarta. Stasiun TVRI 
saat ini adalah lembaga penyiaran publik, yang sebagian biaya operasionalnya masih 
ditanggung negara. TVRI pernah memonopoli siaran televisi di Indonesia sebelum 
tahun 1989 ketika didirikan stasiun televisi swasta pertama (RCTI) di Jakarta, dan 
kemudian muncul juga SCTV pada tahun 1990 disurabaya. 
Lembaga penyiaran publik televisi di Indonesia stasiun Sulawesi Selatan atau 
dikenal dengan LPP TVRI Sul-Sel atau TVRI Sulawesi Selatan ini pertama kali 
diluncurkan pada tanggal 7 Desember 1972. Stasiun televisi ini merupakan salah satu 
televisi jaringan dari stasiun TVRI Nasional, dan dimiliki oleh Pemerintah Provensi 
Sulawesi Selatan. LPP TVRI Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 tanggal 15 Juli 1971 
dengan menugaskan Panitia Pembentukan.Saat Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, 
yang sekaligus sebagai Ketua Umum dengan melibatkan unsur pimpinaan daerah 
Sulawesi Selatan sebagai penasihat, dan Panglima Komando Wilayah Pertahanan  
28 
 
(Pangkowilham) IV sebagai pelindung, Walikota KDH Kotamadya Ujung Pandang, 
H.M. Daeng Patompo, sebagai pemrakarsa, ditunjuk sebagai Ketua Pelaksana.  
Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujung Pandang memulai program 
siarannya dalam status „siaran percobaan‟. Saat itu siaran TVRI Ujung Pandang dapat 
disaksikan untuk radius 60 kilometer pada enam wilayah : Kota Ujung Pandang, 
Maros, Pangkajene Kepualauan, Gowa, Takalar dan Jeneponto. Sesuai master plan 
TVRI pusat, TVRI Ujung Pandang direncanakan akan dibangun pada tahun 1978, 
namun atas inisiatif dan desakan dari unsur Pemerintah Daerah setempat khususnya 
Walikota Kotamadya Ujung Pandang, HM Dg. Patompo berhasil mengajak 
perusahaan Nasional Gobel dan mitranya dari Jepang PT.Matsushita Electric 
Company, Untuk mendirikan stasiun TVRI daerah Ujung Pandang. Stasiun kemudian 
didedikasikan kepada warga Sulawesi Selatan sebagaimana tercantum dalam prasasti 
sebagai berikut: “Gedung dan Pemancar ini dipersembahkan Oleh Matsushita 
Electronic Company Lth, Japa, PT. Nasional Gobel Indonesia untuk diabadikan 
Kepada Kepentingan Pemerintah dan Rakyat Indonesia” Ujung Pandang, 7 Desember 
1972. 
TVRI Ujung Pandang adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi setelah 
Jakarta ( 24 Agustus 1962 ), Yogyakarta ( 17 Agustus 1965 ) Medan ( 28 Desember 
1970 ) dan TVRI Sul-Sel pada tahun 2009 ) frekuensi pemancar DR. VHR  ( Very 
Higth Frekuensi) menjadi UHF (Ultra Hight Frekuensi ) dengan chanel 37 frekuensi 
559, 25 mHz dan kapasitas output 30 kw. Dengan tinggi menara 1590 m. Pada tahun 
2014 TVRI Sul-Sel memiliki pemancar digital dengan kepastian 5 kw dan 
menggunakan sistem duplekser.
1
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Sejarah Lpp TVRI Sulawesi Selatan dari http:id.wikipedia.org/wiki/sejarah-TVRI Sul-Sel di 
akses (24 Desember 2017) 
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2. Motto, Visi dan Misi TVRI Sulawesi Selatan 
a. Motto 
Media Sipakainga. Makna “Sipakainga” adalah ungkapan bahasa Makassar 
yang bermakna “saling mengingatkan” Dalam bahasa Bugis terdapat perbedaan tipis 
pada huruf terakhir yaitu “Sipakainge” dengan makna yang sama. 
Dengan motto ini LPP TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat 
kepada warga, menjadi media saling mengingatkan  antara publik dan publik lainnya 
serta dari LPP TVRI Sulawesi Selatan sendiri dengan pesan kontrol  sosial yang 
berlandaskan kebijakan penyiaran “peace information” atau informasi damai.  
“Sipakainga” sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya masyarakat 
Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memiliki cakupan luas :saling 
mengingatkan dalam kebenaran, kebijakan, kebersamaan dan makna kehidupan 
dalam tugas kehilafan manusia di atas bumi. Motto ini demikian pula visi dan misi 
dicantungkan dan mulai dipopulerkan pada pertengahan tahun 2007 di Makassar. 
b. Visi 
Visi TVRI Nasional: Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa 
Indonesia dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk memperkuat 
kesatuan nasiuonal. 
Visi TVRI Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi TVRI Nasional : TV 
warga menuntun, mencerdaskan terdepan di kawasan timur. Visi ini diungkapkan dan 
dipopulerkan sebagai komitmen menjadikan TVRI Sulawesi Selatan sebagai media 
yang menuntun sesuai motto, mencerdaskan sebagaimana terkandung dalam visi 
TVRI secara nasional, dan terdepan di kawasan timur dengan melihat posisi 
Makassar yang strategis. Kota metropolis Makassar adalah barometer kemajuan ilmu, 
30 
 
teknologi dan bisnis dibelahan timur Indonesia. Mimpi ini diharapkan dapat 
diwujudkan melalui langkah-langkah terprogram dalam 7 misi. 
c. Misi  
  Misi terdiri 7 langkah utama menuju mimpi dijuluki “The seven Missions” 
1) Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenagkan  
2) Pengembangan kemampuan SDM berkelanjutan 
3) Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan 
4) Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan public 
5) Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan. 
6) Mencerdaskan masyarakat Sulawesi Selatan 
7) Menjadikan media perekat sosial dan pelestari budaya lokal. 
 
3. Logo TVRI Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Logo TVRI Sulsel 
Secara simbolis, bentuk logo ini menggambarkan “Layanan Publik Sosialitif, 
komunikatif, elegan dan dinamis” dalam upaya mewujudkan visi dan misi TVRI 
dengan TV public yaitu media yang memiliki fungsi control dan perekat social untuk 
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa. Bentuk lengkung dari awal huruf T dan 
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berakhir dengan huruf I dari huruf TVRI membentuk huruf “P” yang mengandung 5 
(Lima) makna layanan informasi dan komunikasi menyeluruh yaitu: 
a. P sebagai huruf dari kata PUBLIK yang berarti memberikan layananinformasi 
dan komunikasi pada masyarakat dengan jangkauan Nasional dalam upaya 
ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. 
b. P sebagai huruf awal dari kata PERUBAHAN yang berarti membawa 
perubahan ke arah yang lebih sempurna. 
c. P sebagai huruf awal dari kata PERINTIS yang berarti merupakanperintis atau 
cikal bakal pertelevisian Indonesia. 
d. P sebagai huruf awal dari kata PEMERSATU yang berarti merupakan 
lembaga penyiaran public yang mempersatukan bangsa Indonesia yang 
tersebar di bumi Nusantara yang sangat luas dan terdiri atas ribuan pulau. 
e. P sebagai huruf awal dari kata PILIHAN yang berarti menjadi pilihan 
alternatif tontonan masyarakat Indonesia dari sebagai sekmen dan lapisan 
masyarakat.
2
 
Bentuk Elips dengan ekor yang runcing dan dinamis melambangkan komet 
yang bergerak dengan cepat dan terencana menuju televisi publik yang lebih 
sempurna. Bentuk tipografi TVRI memberikan makna elegan dan dinamis, siap 
mengantisipasi perubahan dan perkembangan zaman serta tuntutan masyarakat. 
Warna Biru mempunyai makna elegan, jernih, cerdas, arif, internatif TVRI atau 
cahaya yang membawa pencerahan untuk ikut bersama mencerdaskan kehidupan 
bangsa serta mempunyai makna: “Semangat dan dinamika perubahan menuju kearah 
yang lebih sempurna”. 
                                                             
2Muhammad Aswan Pratama”  Strategi TVRI Sulawesi Selatan Dalam Mempertahankan 
Eksistensi Sebagai Televisi Publik Di Industri Pertelevisian Sulsel” Skripsi (Makassar: Fak. Ilmu 
Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 2015),  h.58 
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4. Program Berita LPP TVRI Sulawesi Selatan tahun 2016 
Berdasarkan pada acara LPP TVRI Sulawesi Selatan untuk tahun 2016, maka 
bidang berita akan mengelola 18 mata acara, masing-masing 4 mata acara untuk seksi 
produksi berita, dan 14 mata acara untuk Current Affair dan siaran olahraga. Untuk 
mata acara yang akan dikelola seksi berita untuk pola acara tahun 2016, adalah: 
a. Warta Sulsel, meliputi acara berita berdurasi 60 menit dengan 18-21 item berita 
yang bersifat hard news, soft news, olahraga dan berita-berita advertorial. Dalam 
paket warta Sul-Sel disajikan dalam format berita (news real), dengan pengantar 
dua orang penyiar berita, disiarkan secara langsung (live) dari studio 1 TVRI Sul-
Sel yang terbagi dalam segmen : Teras SUL-Sel, Aktualita, Dialog Aktual, 
Seremonia, Lintas Daerah (Lintas Timur), Olahraga, Rona-rona, dan info publik. 
b. Lintas Timur (Lintas Daerah) merupakan berita hasil kerjasama regional antara 
TVRI stasiun daerah kawasan Timur Indonesia melalui upload PVN-IP setiap 
hari dan dimasukkan dalam segmen Warta Sul-Sel setiap harinya. 
c. Sarabba (Sari Berita Berbahasa Daerah) dari 4 etnis/ suku besar di Sulawesi 
Selatan yakni Bugis, Makassar, Toraja dan Mandar, berdurasi 30 menit dan 
disajikan oleh presenter berita yang disiarkan sekali seminggu pada setiap sabtu. 
d. Nan Su XIN We, merupakan berita berbahasa  Tionghoa, yang sebagian 
merupakan kegiatan liputan etnis Teonghoa yang ada di Makassar khususnya di 
Sulawesi Selatan pada umumnya berdurasi 30 menit, dan disiarkan sekali 
seminggu pada setiap hari selasa.
3
 
Selain acara-acara tersebut  seksi produksi berita juga mempunyai tugas untuk 
pengiriman berita ke TVRI Nasional, baik melalui FTP siaran lokal, maupun dalam 
bentuk Live Cross melalui peralatan VPN-IP (Virtual Private Network-Internet 
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Laporan PPL Jurnalistik 2016 
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Protocol) ataupun SNG dalam mendukung siaran Selamat Pagi, Nusantara, Warta 
Siang, Salam dari Desa, dan Siaran Warta Malam TVRI Nasional. 
Dari aspek jumlah atau kualitas acara yang dikelola oleh seksi produksi berita, 
memang telah memadai yakni selama kurang lebih satu jam siaran setiap hari. Akan 
tetapi dari aspek mutu ataupun kualitas produksi dan penyiaran berita, masih banyak 
hal yang perlu dan dapat lebih diingatkan. Untuk ragam acara di bawah pengelolaan 
seksi Curren Affair dan siaran olahraga meliputi : 
a. Paraikatte merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 menit, 
diproduksi dan disiarkan seminggu sekali, pada hari senin pukul 19.00 WITA 
dengan Live studio, dengan membahas masalah aktual yang perlu segera 
diketahui publik serta menghimpun pendapat masyarakat tentang hal yang 
menjadi topik pembahasan dalam bentuk Play Back VTR. 
b. Forum Bisnis merupakan paket dialog interaktif berdurasi 60 menit, diproduksi 
dan disiarkan dua minggu sekali pada setiap hari selasa minggu I dan III PUKUL 
17.00 WITA, live studio dan membahas masalah dan sosialisi kisah sukses 
pelaku usaha ataupun bidang tertentu. 
c. Parlementaria merupakan paket acara dialog berdurasi 60 menit, diproduksi dan 
disiarakan setiap hari rabu minggu I dan III PUKUL 19.00 WITA dengan live 
studio dan membahas masalah dan sosialisasi kinerja Lembaga Legislatif pada 
tingkat kabupaten/kota maupun pada tingkat provinsi Sulawesi Selatan. 
d. Toddppuli merupakan paket acara dialog berdurasi 60 menit, diproduksi dan 
disiarkan pada setiap hari jumat pukul 19.00 WITA dengan live studio yang 
secara khusus membahas masalah dan sosialisasi kebijakan pembanggunan dan 
kinerja pihak eksekutif yang meliputi pemerintah provinsi Sulawesi Selatan 
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satuan kerja perangkat daerah yang ada dibawahnya, serta pemerintah Kabupaten 
kota lainnya diwilayah diprovensi Sulawesi Seltan. 
e. Ranah Hukum merupakan acara dialog berdurasi 60 menit, diproduksi dan 
disiarkan pada setiap hari jumat minggu V PUKUL 19.00 WITA, live studio 
yang secara khusus membahas masalah atau sosialisasi pihak Yudikatif Bidang 
Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
f. Sorotan Publik, merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 menit, 
disiarkan pada seiap hari senin diminggu III pada pukul 16.00 WITA, bersifat 
reportase analisis dari peristiwa yang aktual, penting dan menarik serta menjadi 
perbincangan ditengah masyarakat. 
g. Varia Pendidikan merupakan paket acara siatan tunda berdurasi 30 menit, 
disiarkan pada setiap hari jumat pukul 16.00 WITA, bersifat refortase atau 
sosialisasi profil lembaga pendididkan baik kegiatan belajar mengajar, kegiatan 
ekstrakulikuler ataupun prestasi guru, siswa dan lembaga sekolah. 
h. Halo Bantaeng merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 menit, 
diproduksi dan disiarkan pada setia hari rabu minggu II  pukul 19.00 WITA, live 
studio yang diarahkan untuk membahas dan sekaligus sosialisasi kebijakan 
pembanggunan dari pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
i. Sportiva (Sportivity Value) merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 
menit, disiarkan setiap hari selasa pukul 16.00 WITA bersifat reportase peristia 
olahraga dari aspek kegiatan lomba atau pertandingan, pembinaan serta profil 
prestasi olahragawan maupun pelatih/pembina cabang olahragatertentu. 
j. Etalase merupakan paket acara siaran tunda durasi 30 menit, disiarkan pada 
setiap hari jumat minggu kedua pukul 16.00 WITA, bersifat reportase yang 
secara khusus diarahkan untuk mengangkat profil usaha dari pelaku usaha/bisnis 
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bidang atau produksi tertentu yang telah berhasil memenetrasi pasar maupun 
yang akan berkopetensi dipasar lokal, nasional maupun pasar global. 
k. Indonesia Membangun merupakan paket siaran tunda berdurasi 30 menit, 
disiarkan setiap tanggal 25 setiap bulannya. Memberi informasi kepada 
masyarakat mengenai perkembangan dan keberhasilan serta kendala dan juga 
solusi pelaksanaan otonomi  daerah dari berbagai pihak. 
l. Negeri Indonesia merupakan paket acara siaran tunda berdurasi 30 menit, 
ditayangkan setiap tanggal 25 setiap bulannya, bertujuan menambah pengetahuan 
serta menambah kecintaaan terhadap keragamaan asli nusantara tentang suku-
suku ,adat, sejarah, rumah adat, dan keindahan alam, untuk menarik wisatawan 
agar berkunjung kedaerah tersebut. 
m. Sang tokoh merupakan paket acara dialog interaktif berdurasi 60 menit, 
membahas sekaligus mengupas kesusesan dan keberhasilan seorang tokoh dalam 
menitih karir di birokrat ataupun dala profesi lainnya, yang dapat dicontoh 
dimasyarakat. 
n. Acara lain yaitu ragam acara non pola atau diluar pola acara tahun 2016.4 
Khusus mengenai paket acara daerah membangun pelangi desa merupakan 
acara paket terpadu yang dikirim disiarkan secara Nasional pada setiap tanggal 25, 
melalui TVRI Nasional. Selain itu, seksi Current Affairs dan siaran olahraga, bidang 
berita juga mengelolah paket acara yang tidak tercantung dalam pola acara, seperti 
siaran langsung peristiwa  yang dinilai memiliki kepentinggan publik atau 
pemerintah, dan masyarakat kabupaten kota di wilayah provensi Sulawesi Selatan. 
Dalam aspek jumlah atau kualitas acara serta jam tayang yang dikelola oleh 
seksi Current Affairs dan siaran olahraga rata-rata mencapai durasi satu jam tayang 
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setiap hari dengan 15 mata acara. Ragam paket acara siaran perdesaan, paket acara 
dokumenter, ekonomi bisnis, perkembangan IPTEK dan paket acara lainnya 
direncanakan diwujudkan pada tahun mendatang. 
5. Tenaga Kerja 
LPP TVRI bertempat di Jln Kakatua No.14 dan hingga sekarang karyawan-
karyawati di TVRI Sulawesi Selatan berjumlah 250 orang berdasarkan data pegawai 
TVRI Sulsel November 2013. LPP TVRI Sulawesi Selatan berdiri diatas tanah seluas 
3 heaktar dengan luas bangunan kurang lebih 195 M
2
 yang terdiri dari beberapa 
bangunan yakni satu bagunan kantor, satu mesjid, 2 ruang studio, satu gudang 
perpustakaan, perumahan pegawai, gedung pelatihan serta 1 gedung Darma wanita 
(DW). 
Sejak awal kehadirannya pada tahun 1962 TVRI sebagai media massa 
pemerintah selalu berusaha memantapkan diri dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
media informasi, pendidikan dan hiburan. Jangkauan siaran yang pada awal 
berdirinya masih terbatas diwilayah Jakarta dan sekitarnya, sejak memanfaatkan 
satelit palapa yang diluncurkan pada tahun 1976 saat ini telah berhasil diperluas 
jangkauan TVRI ke seluruh wilayah RI. Sejalan dengan peningkatan daya jangkau 
siarannya, selama lebih dari tiga dekade usiannya telah banyak mengalami 
perkembangan baik dari segi isi, frekuensi, maupun teknik siaran. Peningkatan mutu 
siaran LPP TVRI akan terkait dengan aspek produksi, teknologi, dan manajemen LPP 
TVRI. Pengembangan ketiga tersebut diarahkan untuk membawa misi pemerintah 
dan memenuhi kebutuhan serta keinginan seluruh segmen masyarakat. 
Dalam upaya untuk meningkatan mutu siaran LPP TVRI yang akan datang, 
LPP TVRI berusaha melakukan pembenahan dan peningkatan diberbagai segi. Salah 
satu upaya yang dilakukan memanfaatkan masukan-masukan dari berbagai pihak 
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termaksud pakar, praktisi, peneliti, pendidik dan masyarakat Indonesia kepada stasiun 
LPP TVRI tersebut mengabdikan diri sebagai media informasi, pendidikan dan 
hoburan serta kontrol sosial. 
Dalam keputusan presiden nomor 27 tahun 1963 yang berbunyi : televisi 
Nasional Indonesia memiliki fungsi sebagai sebuah instrument Komunikasi dalan 
rangka pembanggunan mental, spiritual dan fisik sebagai bagian proses 
pembangguann bangsa Indonesia khususnya menuju pembanggunan manusia 
seutuhnya (paragraf 1) dan dalam penyiaran televisi, yang paling diutamakan adalah 
peran sosial televisi. 
6. Struktur Organisasi 
Organisasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, agar terwujudnya 
misi organisasi. Dengan adanya struktur organisasi maka di harapkan tidak ada lagi 
struktur organisasi merupakan gambaran bagi kami, mengenai tugas dan wewenang 
setiap pekerjaan yang tumpang tindih. Struktur organisasi harus di rancang dan di 
bangun sesuai dengan perkembangan organisasi suatu instalasi atau perusahaan 
berdasarkan   layanan jasa dengan ruang lingkup usaha pekerjaan seperti yang telah 
dikemukakan. Maka dibentuklah struktur organisasi LPP TVRI SULSEL yang dapat 
dilihat dibawah ini: 
a. Kepala Stasiun 
Tugas pokok: Menetapkan kebijakan operasional penyiaran di daerah pemancar 
luasan siaran Nasional serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya 
sesuai dengan kebijakan Direksi. 
b. Bidang Program 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan siaran dan pemasaran 
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kegiatan produksi serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaan, yang 
membawahi: 
1) Seksi Program dan Produksi 
 Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan program dan produksi 
music, produksi budaya dan produksi pendidikan serta mengkoordinasikan 
pelaksanaannya. 
2) Seksi Pengembangan Usaha 
 Tugas pokok: Mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan seksi pengembangan 
usaha untuk meningkatkan mitra kerja dan prasarana serta mengkoordinasikan 
pengawasan pelaksanaannya. 
c. Bidang Berita 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan produksi berita, 
penyelenggaraan dokumentasi, pelenggaraan pertukaran berita dan penyediaan 
fasilitas pendukung produksi berita serta mengkoordinasikan pengawasan 
pelaksanaannya, yang dibawahi oleh: 
1) Seksi Produksi Berita 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan produksi berita harian 
dan pengiriman berita ke TVRI Nasional serta mengkoordinasikan 
pelaksanaannya. 
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2) Seksi Current Affair dan Olahraga 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, produksi current affair dan siaran olahraga serta 
mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
d. Bagian Umum & SDM 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan operasional di bidang 
umum serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
1) Sub Bagian SDM 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendaliandan evaluasi kegiatan operasional di bidang 
umum serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
2) Sub Bagian Perlengkapan 
Tugas pokok: Mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan membelanjakan semua barang agar dapat 
terselenggaranya administrasi perkantoran dan terselenggaranya operasional 
penyiaran. 
e. Bagian Keuangan 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan di bidang keuangan serta 
mengkoordinasikan pengawasan pelaksaannya. 
1) Sub Bagian Akutansi 
Tugas pokok: Mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan mengkoordinasikan 
pengawasan pelaksanaannya. 
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2) Sub Bagian Perbendaharaan 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan operasional pengelolaan 
keuangan serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
f. Bagian Teknik 
Tugas pokok: Mengelolah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan di bidang tehnik serta 
mengkoordinasikan pelaksanaannya. 
1) Seksi Teknik Transmisi 
Tugas pokok: Mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan tehnik transmisi dan pra 
sarana serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
2) Seksi Teknik Peroduksi 
Tugas pokok: Mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan evaluasi kegiatan teknik program dan 
penyiaran serta mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaannya. 
3) Seksi Teknik Fasilitas 
Tugas pokok: Mengelola seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 
penyelenggaraan, pengendalian dan menginfentalisasi seluruh barang-barang 
yang berada di stasiun maupun di satuan transmisi se - Sulawesi Selatan dan 
memfasilitasi segala kebutuhan operasional transmisi. 
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B. Upaya TVRI dalam Mempertahankan Eksistensi sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik (LPP) 
TVRI sebagai salah satu lembaga penyiaran publik mempunyai peran penting 
dalam kehidupan sosial, budaya, politik, dan ekonomi, memiliki kebebasan dan 
tanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, 
hiburan, serta kontrol dan perekat sosial. Karena itu TVRI harus berorientasi pada 
kebutuhan masyarakat dengan cara memperlakukan masyarakat (publik) sebagai 
warga negara yang wajib dilindungi haknya dalam memperoleh informasi, bukan 
sebagai objek sebuah industri media penyiaran semata. 
Demikian halnya TVRI Sulsel, harus menjalankan peran, fungsi, dan 
tanggung jawab sebagai lembaga penyiaran publik di daerah. Namun demikian, jika 
melihat hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka tantangan terbesar yang 
perlu segera dibenahi oleh TVRI Sulsel adalah program siarannya. Upaya 
pembenahan pada aspek program siaran ini sangat penting karena dapat 
mempengaruhi respon atau persepsi publik yang pada akhirnya juga menentukan 
eksistensi TVRI SulSel di dunia penyiaran. Bagaimanapun strategi yang diterapkan 
oleh suatu media penyiaran, program siaran justru menjadi faktor yang paling 
menentukan dimana media tersebut dapat dikenali atau diminati oleh masyarakat. 
1. Upaya Pembenahan Program Siaran TVRI Sulsel 
Upaya pembenahan program siaran TVRI Sulsel berkaitan erat dengan sejauh 
mana lembaga ini menjalankan fungsinya sebagai lembaga penyiaran publik, yaitu 
menyediakan informasi, pendidikan serta pelestarian budaya, kontrol dan perekat 
sosial, dan berorientasi kepada kepentingan seluruh lapisan masyarakat. Dalam 
konteks ini, informan berpendapat bahwa fungsi TVRI Sulsel sebagai LPP telah 
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diwujudkan, baik melalui program siaran umum seperti informasi, hiburan, dan 
olahraga, maupun siaran konten lokal:     
Penerapan fungsi sudah dipresentasikan dengan ketersediaan bentuk-bentuk 
siaran program dalam pembagian informasi, hiburan, dan olahraga. Dalam 
bentuk konten lokal TVRI tidak menyajikan hanya satu kebudayaan akan 
tetapi TVRI juga memperkenalkan budaya-budaya lainya.
1
 
Pembagian program siaran TVRI Sulsel seperti yang disebutkan oleh 
informan diatas, sesuai dengan ketentuan prinsip lembaga penyiaran publik dalam PP 
No.11 Tahun 2005, yang menyatakan bahwa siaran harus menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat diseluruh wilayah NKRI, harus mencerminkan keragaman yang 
merefleksikan struktur keragaman, realitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat, 
program harus mencerminkan identitas dan budaya nasional dan penyajian siarannya 
hendaknya bervariasi. Prinsip ini telah diwujudkan oleh TVRI Sulsel dalam program 
siarannya sebagaimana yang dituturkan oleh informan berikut: 
TVRI memiliki program pendidikan, budaya, agama dan program hiburan, 
ada infomasi berita, dialog dan sebagainya, dan semua itu berbasis edukasi  
infomasi yang baik dan budaya yang tetap dijunjung tinggi dan tidak 
meninggalkan yang namanya budaya di era yang moderen ini.
2
 
Upaya pembenahan program siaran oleh TVRI Sulsel juga dapat dilihat pada 
siaran yang bersifat hiburan (entertainment). Hal ini merupakan solusi yang dapat 
menutupi kekurangan TVRI Sulsel yang selama ini program siarannya cenderung 
bersifat monoton atau hanya diminati oleh kalangan usia tua (40 tahun ke atas). 
Karena itu TVRI Sulsel melakukan inovasi program siaran khususnya untuk 
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Hariyanto (50 tahun), Kepala Seksi Pemberitaan. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, 
30 Oktober 2017   
2
Nurdiyah (55 tahun), Kepala Bidang Program. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, pada 
6 November 2017 
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menyasar audiens kalangan remaja maupun dewasa yang cenderung dengan 
menyajikan program hiburan.     
TVRI sekarang menerapkan telekaroke yang menjadikan TV yang ramah 
terhadap remaja, ramah terhadap anak dan semua itu sedang diupayakan 
dalam artian hiburan-hiburan yang mendidik TVRI mencoba untuk membuat 
program acara yang menghibur sekaligus melibatkan masyarakat agar ikut 
serta dalam acara tersebut dan dikemas untuk menghibur publik.
3
 
Jika dicermati format program siaran TVRI Sulsel sebenarnya hampir 
menyerupai program siaran pada televisi swasta, karena saat ini TVRI Sulsel juga 
menyajikan tiga konten yang dominan di indsutri pertelevisian, yaitu informasi, 
pendidikan, dan hiburan. Akan tetapi letak perbedaannya, TVRI Sulsel 
mengkonstruksi program siarannnya dalam bingkai edukatif sekalipun siaran itu 
mengandung unsur hiburan seperti yang ditegaskan informan diatas. Dengan kata 
lain, TVRI Sulsel dalam membuat suatu program tetap dalam prinsip sebagai LPP. 
Adapun secara teknis TVRI Sulsel berupaya untuk meningkatkan kualitas 
program siaran yang berdaya saing. Menurut informan, hal ini dimulai dengan upaya 
mempersiapkan SDM dan kemudian diberikan pelatihan agar SDM TVRI Sulsel tetap 
dapat mengikuti perkembangan.
4
 Lebih lanjut informan menjelaskan dua aspek 
penting (teknis dan konten) terkait upaya pengembangan kualitas program siaran 
TVRI Sulsel: 
Untuk meningkatkan kualitas, kulitas itu ada beberapa macam satu dari sisi 
teknis dan kedua dari sisi konten, kalau dari sisi teknis yang harus diperbaiki 
adalah peralatan, peralatan studio dan digital kemudia pemancar dari HUAF 
itu juga harus dirubah untuk ke digital itu perubahan dari sisi kualitas. Kalau 
dari sisi konten setiap tahun mata acara itu harus di rubah seperti dulu tak ada 
berita dalam bahas Inggris sekarang sudah ada Sulawesi fisening. Sulawesi 
fisen ini adalah berita yang berbahasa inggris yang ditayangkan seminggu 
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Abdullah (58 Tahun), Wartawan Tvri Sulsel. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel,  pada 
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Hariyanto (50 Tahun), Kepala Seksi Pemberitaan. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, 
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sekali. ada perubahan harus dilakukan, ketika konten cara TV tidak dilakukan 
perubahan maka tidak akan ada yang menonton bahkan orang akan lari.
5
 
Sementara itu problem yang dirasakan menghambat proses pembenahan 
program siaran TVRI Sulsel adalah kurang optimalnya kinerja SDM, pembatasan 
waktu penyiaran dan keterbatasan anggaran untuk memproduksi sebuah program 
siaran. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh dua informan berikut: 
TVRI sekarang agak kesulitan karena tenaga-tenaga kerja TVRI kebanyakan 
anak muda dan mereka dibatasi akan adanya pelatihan yang hanya sedikit 
karena kembali  lagi ke anggaran hal itu yang membatasi perkembangan 
TVRI.
6
 
TVRI ini adalah lembaga penyiaran publik, dan TVRI mengakomodisi 
kebutuhan masyarkat akan tetapi tidak bisa semua karena TVRI dibatasi oleh 
waktu yang jam tayang TVRI Sulsel hanya 4 jam dalam sehari dan itu harus 
dibagi karena dibuat dengan pola siaran TVRI nasional itulah yang menjadi 
kendala bagi TVRI Sulsel semua itu tidak dapat berjalan karena keterbatasnya 
waktu dan anggaran.
7
 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa TVRI Sulsel telah 
melaksanakan pembenahan pada aspek program siaran yang akan dipublikasikan 
kepada khalayak. Upaya tersebut dilakukan melalui pembagian skala program siaran 
baik lokal, nasional, maupun internasional, dan jenis atau sifat siaran seperti konten 
informasi, pendidikan, hiburan, budaya, dan religi. Selanjutnya program siaran 
tersebut dibagi lagi kedalam beberapa sub program dengan beragam tema disamping 
juga ditetapkan pengaturan waktu siaran termasuk pembatasan siaran iklan.   
 
 
                                                             
5
Fuad (51 Tahun), Kepala Bidang Pemberitaan. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, 
pada 30 Oktober 2017   
6
Abdullah (58 Tahun) , Wartawan TVRI. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, pada 6 
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2. Independensi TVRI Sulsel dan Pelibatan Partisipasi Publik 
Dalam rangka mempertahankan eksistensinya sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik, salah satu upaya yang dilaksanakan oleh TVRI Sulsel adalah mewujudkan 
independensi, netral dan tidak komersial. Ketiga aspek tersebut merupakan norma 
dan prinsip yang diamanatkan kepada TVRI sebagai LPP yang diharapkan mampu 
memberikan keseimbangan dalam memperoleh informasi, pendidikan, kebudayaan, 
dan hiburan yang sehat pada masyarakat. TVRI Sulsel tidak komersial dalam arti 
tidak memproduksi program siaran sesuai tuntutan liberalisasi dan selera pasar seperti 
orientasi lembaga penyiaran swasta. TVRI Sulsel independen dalam arti netral atau 
bukan sebagai corong pemerintah, melainkan berfungsi memberikan layanan untuk 
kepentingan masyarakat.  
Dalam kaitan ini, ketika penulis mempertanyakan perihal bagaimana upaya 
TVRI Sulsel mewujudkan LPP yang bersifat independen netral tidak komersil dan 
memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat, hampir semua informan 
berpendapat bahwa TVRI Sulsel tidak berpihak dan tidak komersial serta TVRI 
Sulsel telah berupaya optimal menjalankan tugas untuk menyajikan atau memenuhi 
kebutuhan informasi publik. Misalnya, informan berikut menjelaskan bahwa dalam 
aspek pemberitaan TVRI Sulsel telah menunjukkan sikap independen, netral dan 
tidak komersial:    
Dalam segi berita TVRI menerapkan independen, netral, dan tidak komersil 
semua itu telah diupayakan dimana setiap liputan berita apapun beritanya 
TVRI tetap coverbothside. Coverbothside itu ketika ada berita yang 
melibatkan 2 bela pihak maka TVRI mencari jalan dengan cara 
mewawancarai kedua belah pihak itu dan itulah yang indepenen dan netral. 
Dan bila komersil TVRI sekarang berupaya setiap berita itu tidak dimintai 
biaya karena memang berita itu tidak dibayar dan yang news internasional 
adalah berita yang tak dapat dinilai dengan uang karena ketika berita dinilai 
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dengan uang maka sama halnya berita akan diatur dengan mudah dan 
memberikan isu yang simpang siur.
8
 
Sikap independensi TVRI Sulsel yang dimaksud oleh informan tersebut, dapat 
dilihat pada konten pemberitaan yang mengikuti prinsip keberimbangan (cover 
bothside). Apsek keberimbangan dalam artian narasi berita tersebut tidak memihak 
kepada salah satu objek pemberitaan, melainkan dua pihak (narasumber) dihadirkan 
dalam satu sajian berita agar terjadi keberimbangan. Sementara yang dimaksud tidak 
komersial adalah ketika wartawan TVRI Sulsel melakukan suatu liputan peristiwa, 
maka tidak dipungut biaya atau tidak dibayar. 
Namun demikian, penafsiran berbeda juga diungkapkan oleh informan lainnya 
tentang makna independensi atau netralitas LPP TVRI. Informan dalam hal ini justru 
menyatakan bahwa TVRI tidak bisa independen, karena TVRI miliki negara RI yang 
artinya harus ikut aturan pemerintah.
9
 Kecenderungan penafsiran yang berbeda juga 
terindikasi pada penafsiran tentang TVRI tidak komersial. Salah satu diantaranya 
karena TVRI masih diberikan peluang untuk menyiarkan iklan niaga yang artinya ada 
kontribusi pihak luar (produsen pengiklan) dalam pembiayaan operasional siaran 
TVRI. Karena itu, sifat independen dan tidak komersial ini menjadi sangat dilematis, 
disatu sisi anggaran operasional penyiaran TVRI Sulsel selama ini dibiayai oleh 
pemerintah, sedangkan disisi lain pemerintah juga membatasi ruang gerak TVRI 
melalui berbagai regulasi, misalnya aturan iklan.      
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TVRI memang tidak komersil hanya melakukan kemitraan jadi TVRI tidak 
seperti TV swasta hidupnya dari komersil tetapi TVRI tidak. TVRI dibiayai 
oleh negara dan pemerintah periklanan juga ada tetapi tetap pada peraturan 
yang ada seperti yang tadi TVRI berbasis PNDP sekarang.
10
 
Pada aspek yang lain, upaya yang dilakukan oleh TVRI Sulsel dalam 
mempertahankan eksistensinya sebagai LPP, adalah melibatkan partisipasi publik. 
Informan penelitian ini mengemukakan bahwa dalam menjalankan fungsi pelayanan 
untuk kepentingan masyrakat, TVRI Sulsel telah melibatkan partisipasi publik. 
Adapun keterlibatan publik yang diupayakan oleh TVRI Sulsel dengan cara 
membentuk komunitas TVRI, dimana kegiatan komunitas tersebut merepresentasikan 
peran atau partisipasi publik dalam penyelenggaraaan penyiaran LPP. Selain 
membentuk komunitas, menurut informan partisipasi publik juga dilihat dalam 
bentuk komunikasi interaktif (dua arah), pada saat program siaran ditayangkan terjadi 
feedback atau respon langsung dari audiens dalam program tersebut.  
Ya TVRI selalu melibatkan pertisipasi publik dimana jika ada dialog maka 
audien masuk di studio dan itu bukan hanya di acara talkshow tetapi diacara 
lainya juga demikian. Seperti pada acara karena anak semua partisipasi publik 
masuk semua ke studio untuk tampil di layar kaca kemudian dari calling show 
itu merupakan partisipasi masyarakat dan TVRI juga memiliki program acara 
jurnalistik khalayak di TVRI nasional dimana setiap orang dan siapa saja yang 
memiliki berita dan mengambil gambar dan dikirim itu akan ditayangkan 
yang berupa infomasi untuk publik.
11
 
Pernyataan kedua informan berikut juga mengemukakan bahwa partisipasi 
publik sangat diharapkan, baik partisipasi secara tidak langsung berupa penyaluran 
ide dan gagasan pengembangan program siaran maupun partisipasi publik secara 
langsung, misalnya audiens menelpon ketika sebuah program siaran talkshow sedang 
berlangsung. 
                                                             
10
Nurdiyah (55 tahun), Kepala Bidang Program. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, 
pada 6 November 2017 
11
Fuad (51 Tahun), Kepala Bidang Pemberitaan. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, 
pada 30 Oktober 2017   
49 
 
Sangat diharapkan itu partisipasi tergantung partisipasi yang bentuknya itu 
bagimana, apakah itu ide yang dapat memenuhi keinginan masyarakat atau 
bagimana memproduksinya dan pasti itu akan menggunakan biaya.
12
 
 
Iya tetap seperti itu karena ini dari publik untuk publik yang tentunya tetap 
berorientasi pada peraturan yang ada, dan keterlibatan publik di saat mengisi 
acara.
13
 
Berdasarkan keterangan seluruh informan tersebut diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa TVRI Sulsel telah melibatkan partisipasi publik dalam proses 
penyelenggaraan penyiaran. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang mengikat TVRI 
Sulsel sebagaimana yang diamanatkan dalam Pasal 3 No.  2 PP No. 11 tahun 2005, 
yang menyatakan bahwa TVRI dalam menjalankan fungsi pelayanannya untuk 
kepentingan masyarakat melibatkan partisipasi publik berupa keikutsertaan didalam 
siaran, evaluasi, iuran penyiaran, dan sumbangan masyarakat, sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
3. Upaya Pengembangan SDM TVRI Sulsel  
Dalam pembahaan ini akan dijelaskan bagaimana upaya TVRI Sulsel dalam 
hal pengembangan sumber daya manusia yang profesional sesuai bidangnya. Pada 
kenyataannya, meskipun TVRI Sulsel telah menempatkan tenaga ahli dibidangnya 
pada aspek pengembangan dan peningkatan kualitas SDM TVRI Sulsel dinilai belum 
optimal. Menurut informan, hal ini disebabkan TVRI Sulsel belum melakukan 
perekrutan karyawan baru, sehingga semangat dan kreativitasnya menjadi sangat 
rendah. Tidak adanya penerimaan karyawan baru menyebabkan TVRI Sulsel saat ini 
kekurangan tenaga-tenaga ahli dan profesional dibidangnya.   
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Untuk  memenuhi standar, TVRI sekarang masih kurang dalam hal SDM 
karena terkendala di dana. Broadcast perlu sumber budaya, sumber dana dan 
peralatan dan itulah yang menjadi kendala untuk TVRI. Dan bila menambah 
SDM berarti menambah anggaran tetapi TVRI tak berputus asa, TVRI juga 
tetap merekrut penyiar meski sebenarnya di bagian penyiaran TVRI masih 
kurang dalam hal itu dan pewawancara kurang tapi mereka akan dilatih 
dengan diadakanya pelatihan tiap tahun ke pusat agar mereka lebih siap dan 
TVRI tetap berussaha untuk tetap mempertahankan eksistensinya hinggah saat 
ini.
14
 
Pembenahan dalam waktu yang tidak tetap juga menjadi salah satu alasan 
mengapa SDM dinilai kurang berkembang dan sulit dalam proses regenerasi. Dengan 
tidak efektifnya pembenahan atau pergantian dalam TVRI Sulsel, hal ini bisa 
mempengaruhi perbaikan kualitas pelayanan yang diberikan TVRI Sulsel kepada 
masyarakat. Terkait dengan hal tersebut, informan menjelaskan beberapa upaya yang 
kini dilaksanakan oleh TVRI Sulsel guna menjawab kelemahan pada aspek 
pengembangan dan peningkatan kualitas SDM TVRI Sulsel: 
TVRI menyiapkan SDM dalam artian harus melakukan training terlebih 
dahulu, dan itu dilakukan di Jakarta yang namanya pos diklat, jadi ada diklat 
penyiar, diklat kameramen, diklat editor, ada diklat pengarah acara, diklat 
teknisi, diklat pra tehnik, dilkat pos, diklat trasmisi. Setiap tahun diberikan 
peluang untuk mengirimkan peserta diklat ke Jakarta dan itulah cara untuk 
meningkatkan SDMnya.
15
 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa pengembangan 
SDM TVRI Sulsel sekarang sangat bergantung pada proses perekrutan pegawai baru. 
Selain itu TVRI Sulsel telah berupaya melaksanakan pengembangan karir pegawai 
melalui diklat dalam hal pendidikan profesi, mulai profesi produksi dan penyiaran, 
profesi teknik dan profesi pendukung lainnya. Hal ini merupakan upaya TVRI untuk 
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meningkatkan kualitas SDM agar kinerjanya menjadi meningkat, sehingga dapat 
memberikan pelayanan yang berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
sebagai publik pengguna layanan.  
TVRI Sulsel senantiasa menyikapi hal ini dengan menanamkan pemahaman 
bahwa memiliki kualitas SDM yang baik merupakan salah satu faktor agar TVRI 
Sulsel dapat berkembang dengan baik, sehingga TVRI Sulawesi Selatan dapat 
menjalankan perannya sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP) yang berfungsi 
sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, 
serta pelestari budaya bangsa, dengan senantiasa berorientasi kepada kepentingan 
seluruh lapisan masyarakat. 
 
C. Peluang dan Tantangan TVRI dalam mempertahankan Eksistensi sebagai 
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) 
1. Analisis Perkembangan TVRI Sulsel 
Dunia penyiaran di Indonesia berkembang pesat seiring dengan kemajuan 
teknologi serta dinamika masyarakat. Untuk memberikan keseimbangan dalam 
memperoleh informasi, pendidikan, kebudayaan, dan hiburan yang sehat pada 
masyarakat, diperlukan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) yang bersifat independen, 
netral, tidak komersial, yang tidak semata-mata memproduksi acara siaran sesuai 
tuntutan liberalisasi dan selera pasar, serta bukan pula sebagai corong pemerintah, 
melainkan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. 
Lembaga Penyiaran Publik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) khususnya yang berada di Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa TVRI diakui 
kedudukannya sebagai salah satu penyelenggara penyiaran resmi di Indonesia. Hal ini 
52 
 
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2002 Tentang 
Penyiaran, yang menyebutkan bahwa:   
Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga penyiaran 
publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun 
lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan 
tanggung jawabnya berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.
16
 
Demikian halnya TVRI Sulawesi Selatan sebagai Lembaga Penyiaran Publik 
(LPP), dijelaskan dalam Peraturan Pemeritah RI Nomor 11 Tahun 2005 Tentang 
Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik. Peraturan ini menegaskan 
bahwa Lembaga Penyiaran Publik (TVRI) baik secara kelembagaan maupun dalam 
penyelenggaraan penyiarannya, bersifat independen, netral, dan tidak komersial. 
TVRI berfungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol 
dan perekat sosial, serta pelestari budaya bangsa, dengan senantiasa berorientasi 
kepada kepentingan seluruh lapisan masyarakat.
17
 
Analisis terhadap perkembangan TVRI Sulsel perlu ditengaskan sebagai dasar 
untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi serta upaya apa saja yang 
dilaksanakan oleh TVRI Sulsel untuk menunjang eksistensinya sebagai lembaga 
penyiaran publik. Menurut informan, salah satu aspek yang membuat TVRI Sulsel 
tetap eksis hingga saat ini dan masih dipercaya oleh publik karena dalam 
penyelenggaraan penyiarannya bersifat independen dan netral: 
TVRI adalah media pemerintah yang harus memberikan informasi yang segar 
aktual dan independen dan selama ini TVRI masih tetap menganut asas dan 
tidak berpihak dengan satu objek, misalnya dalam pemilihan umum, TVRI tak 
mengutamakan dalam satu objek melainkan TVRI menyeluruh dan tak 
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mengambil keuntungan dari masing-masing pihak dan tidak propokatif itulah 
yang membuat TVRI tetap eksis sebagai media publik yang terpercaya.
18
 
Pernyataan informan tersebut menjelaskan bahwa secara kelembagaan 
maupun dalam penyiaran informasi dan berita, TVRI Sulsel bersikap independen 
dalam arti tidak memihak dan netral dalam momentum politik. Hal ini sekaligus 
membuktikan bahwa saat ini TVRI bukan lagi corong kebijakan pemerintah seperti 
pada masa Orde Baru, dimana TVRI belum diakui sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik yang berorientasi kepada kepentingan seluruh lapisan masyarakat. 
Dengan demikian terjadi perubahan yang signifikan secara kelembagaan 
maupun dalam penyelenggaraan penyaiaran TVRI, sejak bergulirnya era reformasi 
dimana TVRI tidak lagi dibawah tekanan pemerintah. Perubahan tersebut ditandai 
dengan ditetapkannya TVRI sebagai “Lembaga Penyiaran Publik” yang membedakan 
orientasi lembaga ini dengan lembaga penyiaran swasta. Hasil wawancara dengan 
informan berikut juga menyatakan bahwa TVRI Sulsel hingga saat ini telah 
mengalami perkembangan yang cukup baik: 
LPP TVRI  punya 5 bidang  yaitu bidang berita, bidang program, bidang 
teknik, bidang umum dan bagian SDM dan keuangan, dan yang terlihat di 
layar kaca dan berfungsi hanya ada 3 bidang yaitu berita, program dan di 
sports oleh bidang teknik untuk segi dinamika cukup dinamis karena TVRI 
adalah TV tertua di Sulsel, untuk SDM juga cukup profesioanl dalam meliput 
berita juga profesional dan dalam siaran langsung juga begitu. Dan untuk 
kegiatan acara diprogram juga cukup baik menurut pengamatan dari segi 
broadcasting dan berdasarkan dari pendengar (orang yang meneliti dari 
rating) TVRI Sulsel memiliki rating no 2 se TVRI daerah dan yang pertama 
itu adalah TVRI Jogja yaitu 4,0 sedangkan TVRI bermain di antara 3,5 – 1,5. 
Dan ketika ada acara yang menarik untuk ditonton rating akan naik tapi ketika 
tidak ada yang menjadi perhatian publik rating turun sehingga tidak stabil. 
Alasannya karena apa yang dibutuhkan dan apa yang diinginkan ketika orang 
butuh hiburan maka TVRI harus memberikan hiburan bukan malah 
sebaliknya. Dan kesimpulannya dinamika TVRI Sulsel cukup bagus karena 
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TVRI memberikan informasi dan memberikan hiburan pendidikan kepada 
masyarakat untuk pencerahan dan kecerdasan.
19
 
Informan tersebut di atas melihat perkembangan TVRI Sulsel dari berbagai 
dimensi, mulai dari perubahan struktur manajemen yang saat ini telah terbagi  
dalam beberapa bidang, program siaran telah memenuhi kebutuhan masyarakat baik 
informasi, hiburan, dan pendidikan, ketersediaan SDM yang profesional, dan 
indikator survei media juga menempatkan TVRI Sulsel pada urutan kedua terbaik 
diantara TVRI di daerah lainnya. Senada dengan informan berikut yang menyatakan 
perkembangan TVRI Sulsel dapat ditinjau dari segi program siarannya:     
TVRI itukan, khusunya berita TVRI itu kan dianggap oleh kalangan 
cendekiawan itu TVRI adalah media penyejuk yang memberitakan berita yang 
sebenar-benarnya tidak dipelintir-pelintir kesana kemari jadi kalau mau 
dibilang TVRI  menurut perkembanganya sekarang semakin bagus dan 
kekurangannya dari segi peralatan, tetapi kalau tayang-tayanganya memang 
mendidik dari segi menghiburnya memang sangat sedikit karena terkendala 
dengan biaya karena untuk anggaran TVRI memang sangat sedikit TVRI 
tidak bisa menerima iklan, lain dengan tv swasta.
20
 
Pernyataan informan berikut juga menyatakan bahwa TVRI Sulsel telah 
menjalankan kewajibannya sebagai lembaga penyiaran publik:        
LPP itu hanya TVRI dan RRI, perkembangannya sampai detik ini baik  
karena memang ini lembaga penyiaran publik dan untuk masyarakat jadi 
TVRI sebagai lembaga institusi berkewajiban memberikan informasi, 
membrikan solusi kepada masyarakat terkait dengan media televisi itu sendiri 
dan TVRI berusaha untuk memberikan pelayanan yang baik dan memberikan 
program-program yang berkualitas edukasi dan tertunya bukan informasi yang 
melecehkan atau yang tidak pantas dinikmati pemirsa.
21
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Berdasarkan keterangan wawancara yang telah dipaparkan, maka dapat 
diketahui bahwa kinerja kelembagaan TVRI Sulsel sejauh ini telah memenuhi syarat 
sebagai lembaga penyiaran publik. Dalam penyelenggaraan penyiarannya, TVRI 
Sulsel telah berupaya menunjukkan sikap independen dan tidak berorientasi 
komersial, selain juga TVRI Sulsel telah menjalankan peran dan fungsinya sebagai 
media informasi, pendidikan, hiburan serta budaya, dengan senantiasa berorientasi 
kepada kepentingan masyarakat.  
2. Respon TVRI Sulsel terhadap Lembaga Penyiaran Swasta Lokal  
Pembahasan selanjutnya perlu ditegaskan bahwa keberadaan TVRI sebagai 
LPP tidak untuk disejajarkan atau dibandingkan dengan Lembaga Penyiaran Swasta 
(LPS), karena orientasi kedua lembaga ini berbeda. Informan penelitian berpendapat 
bahwa kehadiran lembaga penyiaran swasta lokal di Sulsel bukan kompetitor bagi 
TVRI Sulsel melainkan sebagai mitra:      
TV swasta bukanlah lawan tetapi mereka adalah mitra bagi TVRI sebagai 
pemicu untuk menjadikan TVRI lebih baik dan perbedaanya lagi TVRI bukan 
lagi corong pemerintah. Jadi TVRI lebih mengutamakan konten lokal semua 
program harus terkoneksi dan tak terpisah dari beberapa bagian.
22
 
Pernyatan informan tersebut menegaskan sikap bahwa keberadaan lembaga 
penyiaran swasta adalah mitra bagi TVRI Sulsel khususnya dalam upaya 
mengutamakan program siaran lokal. Karena itu jelas bahwa eksistensi TVRI Sulsel 
tidak berada dalam bingkai kompetisi antar media yang berorientasi profit atau hanya 
mengejar keuntungan finansial dengan cara mengkomersilkan program siarannya. Hal 
ini terindikasi dalam penuturan informan bahwa TVRI Sulsel berfungsi sebagai LPP 
yang memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat dan tidak berhaluan bisnis:    
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TVRI dan TV swasta di Sulsel adalah partner dan buka pesaing. Kalau TVRI 
menganggap swasta sebagai saing maka TVRI akan berpacu dan itu bukan hal 
yang baik, karena TVRI memiliki misi yang berbeda, dan misi TVRI tidak 
untuk profit oriented TVRI adalah rumah NKRI. Dan jika orang berbicara 
tentang rating, TVRI tidak butuh rating, kalau berbicara profit TVRI tidak 
butuh profit karena TVRI dibiayai oleh negara tapi masyarakat butuh untuk di 
layani dalam artian TVRI tetap berkomitmen memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi masyarakat memberikan hiburan bagi masyarakat dan juga 
pendidikan untuk masyarakat dan TVRI beranggapan TV swasta bukanlah 
saingan.
23
 
Pernyataan informan tersebut menjelaskan bahwa TVRI Sulsel tidak dapat 
diposisikan dalam kerangka persaingan antar media, karena akan mengakibatkan 
pergeseran fungsi TVRI Sulsel dari LPP menjadi lembaga komersial. Disinilah letak 
perbedaan yang signifikan antara TVRI sebagai LPP dengan Lembaga Penyiaran 
Swasta (LPS). Televisi swasta pada umumnya mengejar keuntungan finansial melalui 
iklan sebagai sumber pendapatan utama, karena itu hampir semua program siarannya 
didesain untuk meningkatkan rating dan share sebagai tolak ukur bagi para klien 
beriklan di media tersebut. Sementara itu, TVRI tidak berhaluan profit dan berpacu 
untuk meningkatkan rating program siarannya, karena ketentuan peraturan yang 
mengikat sangat jelas menyebutkan bahwa TVRI “tidak komersial”24 dan sumber 
pembiayaan LPP Lokal (TVRI maupun RRI) antara lain berasal dari: 
a. Iuran penyiaran; 
b. APBN atau APBD 
c. Sumbangan masyarakat; 
d. Siaran iklan; 
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e. Usaha lain yang sah yang terkait dengan penyelenggaraan penyiaran.25 
Meskipun dalam peraturan penyelenggaraan penyiaran LPP dikatakan bahwa 
TVRI “tidak komersial”, akan tetapi dalam konteks program siaran, TVRI juga 
diberikan sedikit ruang untuk menyiarkan iklan dengan beberapa ketentuan yang 
mengatur, misalnya materi siaran iklan harus sesuai kode etik periklanan, persyaratan 
yang dikeluarkan oleh KPI, dan ketentuan peraturan perundangundangan yang 
berlaku.
26
 Pada aspek iklan inilah yang paling membedakan eksistensi LPP dengan 
lembaga penyiaran swasta yang lebih dominan pada peiklanannya, sedangkan iklan 
TVRI dibatasi hanya untuk siaran iklan niaga dengan waktu paling banyak 15% dan 
iklan layanan masyarakat 30%.     
Keterangan dari informan selanjutnya menyatakan bahwa keberadaan 
lembaga penyiaran swasta atau stasiun televisi lokal sebagai mitra TVRI Sulsel dapat 
saling bersinergi, khususnya dalam mensosialisasikan program pemerintah: 
Kalau lembaga penyiaran swasta yang lokal itu sangat membantu pemerintah 
pemerintah daerah dan pemerintah kota, itu sangat bagus jadi TVRI harus 
menerima keberadaan mereka, dalam menayangkan pembangunan 
keberhasilan pemerintah, dan TVRI merespon sangat bagus dengan adanya tv 
swasta yang sangat membantu.
27
 
Dapat dipahami bahwa meskipun TVRI bukanlah lembaga komersial dan juga 
bukan sebagai corong pemerintah, akan tetapi dalam penyelenggaraan penyiaran 
TVRI tetap menyiarkan beberapa agenda program pemerintah yang memang perlu 
diketahui publik. Hal ini sejalan dengan penjelasan PP No 11 Tahun 2005, bahwa 
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LPP membuka ruang publik (public sphere) dengan memberikan hak memperoleh 
informasi yang benar (right to know) dan menyampaikan pendapat atau aspirasi (right 
to express) bagi masyarakat.  
Peran dan fungsi yang dimiliki TVRI pada dasarnya menyerupai fungsi 
lembaga penyiaran swasta, yakni menyiarkan informasi, pendidikan, budaya, dan 
hiburan. Berbagai program siaran dari kedua lembaga ini tentunya semakin 
memenuhi kebutuhan informasi publik. Menurut informan, dengan keberadaan 
lembaga penyiaran publik dan lembaga penyiaran swasta maka masyarakat dapat 
menentukan pilihannya dari keragaman informasi yang disajikan oleh kedua media 
tersebut.  
Hal itu sangat bagus sebagi parnertship, karena masyarakat itu memang 
diharapkan untuk memilih media yang tepat untuk ditonton. Tapi saya yakin 
bahwa TVRI itu memberikan informasi yang bagus, baik dan memberikan 
acara-acara yang edukatif, TVRI tetap mengangkat budaya dan juga 
mengangkat hiburan-hiburan yang memang berkualitas untuk masyarakat, dan 
hiburan yang untuk remaja dan program hiburan yang memang tidak akan 
meninggalkan yang namanya budaya–budaya Sulsel.28   
Berdasarkan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa TVRI Sulsel 
sebagai salah satu Lembaga Penyiaran Publik Lokal, berorientasi pada kebutuhan 
masyarakat dengan cara memperlakukan masyarakat (publik) sebagai warga negara 
yang wajib dilindungi haknya dalam memperoleh informasi, bukan sebagai objek 
sebuah industri media penyiaran semata. Sementara keberadaan Lembaga Penyiaran 
Swasta Lokal dianggap sebagai mitra oleh TVRI Sulsel dan bukan sebagai pesaing 
karena secara fungsional relatif memiliki tujuan yang sama, yakni dalam hal 
menyiarkan informasi, pendidikan, budaya, dan hiburan untuk masyarakat 
.    
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3. Perencanaan dan Implementasi Program Siaran TVRI Sulsel 
Secara konseptual yang dimaksud program siaran menurut definisi Pedoman 
Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram Siaran-P3SPS, adalah program yang berisi 
pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau 
yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak yang 
disiarkan oleh lembaga penyiaran.
29
 Adapun kategori program siaran yang 
dirumuskan oleh Komisi Penyiaran Indonesia, terdiri atas program faktual dan 
program non faktual. 
b. Program faktual adalah program siaran yang menyajikan fakta non-fiksi, seperti: 
program berita, features, dokumentasi, infotainment, program realita (reality 
show), konsultasi on-air, diskusi, bincang-bincang (talkshow), jajak pendapat, 
pidato, ceramah, editorial, kuis, perlombaan, pertandingan olahraga, dan program 
sejenis yang bersifat nyata dan terjadi tanpa rekayasa.  
c. Program non-faktual adalah program siaran yang berisi ekspresi, pengalaman 
situasi dan/atau kondisi individual dan/atau kelompok yang bersifat rekayasa atau 
imajinatif dan bersifat menghibur, seperti: drama yang dikemas dalam bentuk 
film, program musik, seni, dan/atau program sejenis yang bersifat rekayasa dan 
bertujuan menghibur.
30
 
Penjelasan tentang program siaran tersebut di atas, umumnya diproduksi pada 
lembaga penyiaran televisi swasta maupun lembaga penyiaran publik. Akan tetapi 
secara khusus TVRI Sulsel dalam perencanaan programnya mengacu pada prinsip 
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umum penyiaran LPP sebagaimana yang disebutkan dalam penjelasan PP No 11 
Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik: 
a. Siarannya harus menjangkau seluruh lapisan masyarakat di seluruh wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (general geographical availability); 
b. Siarannya harus mencerminkan keragaman yang merefleksikan struktur 
c. Keragaman, realitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat; 
d. Programnya harus mencerminkan identitas dan budaya nasional; 
e. Penyajian siarannya hendaknya bervariasi.  
Prinsip tersebut di atas menjadi acuan bagi TVRI mengingat bahwa Negara 
Indonesia merupakan negara kepulauan, sehingga TVRI harus berfungsi sebagai 
identitas nasional, pemersatu bangsa dan pembentuk citra positif bangsa di dunia 
internasional, selain bertugas menyiarkan informasi, pendidikan, budaya, dan 
hiburan. Berdasarkan hasil wawancara, informan mengemukakan bahwa TVRI Sulsel 
secara proporsional melakukan pemetaan program agar sesuai dengan karakter 
sebagai lembaga penyiaran publik:   
TVRI setiap 1 tahun sekali melakukan pola acara dan pembahasan. Di dalam 
pola acara itu dibahas dan dituangkan, seluruh indonesia berkumpul, berita 
atau program untuk membahas pola acara yang terbagi-bagi atas 100% untuk 
hiburan 20%, olahraga 20%, budaya 20%, dan untuk informasi berita 40% 
dan itulah yang di anggap paling ideal karena TVRI adalah media publik dan 
televisi masyarakat.
31
 
Informan tersebut menjelaskan bahwa perencanaan program siaran TVRI 
Sulsel dibahas secara nasional bersama dengan seluruh TVRI dari daerah lainnya. 
Sementara itu, program siaran dipetakan menjadi empat kategori, yaitu hiburan 
sebesar 20%, olahraga 20%, budaya 20% dan program berita 40%. Dalam penjelasan 
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PP No 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran 
Publik, ditegaskan juga bahwa isi siaran TVRI wajib memuat paling sedikit 60% 
(enam puluh perseratus) mata acara yang berasal dari dalam negeri. Selain itu, isi 
siaran TVRI, memberikan perlindungan dan pemberdayaan kepada khalayak khusus, 
yaitu anak-anak dan remaja, dengan menyiarkan mata acara pada waktu yang tepat 
dan wajib menyebutkan klasifikasi khalayak sesuai isi siaran. 
Menurut keterangan informan, dalam bidang informasi TVRI melihat dari 
satu sisi dimana berita harus ditempatkan pada jam tayang yang tepat. Misalnya 
ketika jam berita itu ditempatkan pada jam kerja maka hanya sedikit yang akan 
menonton, karena itu penetapan jam tayang berita TVRI berada pada pukul 7 – 8  
yakni prime time masyarakat Sulsel untuk menonton. Keterangan informan lainnya 
juga menyatakan bahwa saat ini program siaran TVRI Sulsel telah mencerminkan 
identitas dan budaya nasional dan penyajian siarannya juga bervariasi.  
TVRI Sulsel itu memiliki sejumlah program yaitu ada hiburan, pendidikan, 
budaya, informasi dan lain sebagainya itu semua terwadah terpola dan 
memang ada polanya untuk program-program tersebut. Tetapi TVRI 
mengedepankan bagimana memberikan edukasi dan informasi yang baik 
kepada masyarakat dan TVRI memang memIliki program yang namanya 
program pendidikan dan budaya, program hiburan, program agama ada 
informasi berita dan juga ada entertainnya tetapi bukan entertain yang vulgar, 
tapi entertain yang mendidik kepada masyarakat.
32
 
Menurut keterangan informan di atas, program siaran TVRI Sulsel juga 
memiliki pola seperti halnya pada siaran televisi swasta, yang mencakup siaran lokal, 
regional, nasional dan internasional, baik informasi atau berita, iklan niaga, iklan 
layanan masyarakat, hiburan dan program siaran lainnya. Informan selanjutnya juga 
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secara spesifik menguraikan bahwa program siaran yang disajikan oleh TVRI Sulsel 
telah mengakomodir berbagai konten siaran nasional maupun konten lokal:  
Dari sisi karenaval adalah program kekinian seperti dialog dan diposisikan 
dengan baik seperti ketika orang berbicara tentang sumpah pemuda TVRI 
harus membahas tentang sumpah pemuda di dialog tersebut dan begtu 
seterusnya. Intinya TVRI harus menyesuaikan dengan even yang ada. Terkait 
dengan feature TVR memiliki beberapa feature seperti indonesia membagun 
yang memberikan informasi tentang pembangunan yang ada di Sulsel dan 
digilir dari 1 daerah ke daerah lainnya. Menginfokan bagaimana 
pembangunan di Sulsel itu dibentuk dalam bentuk paket dan paket itu 
ditayangkan di nasional indonesia membangun, kemudian negeri indonesia 
terkait dengan pembagian informasi yang dikemasi dalam bentuk feature, 
budaya, seni, dan terkait objek wisata berbagai kegiatan seni lainya dikemas 
dalam negeri Indonesia.
33
 
Berdasarkan penuturan informan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
program siaran TVRI Sulsel didasarkan pada perencanaan secara nasional, di mana 
program siaran tersebut dipetakan berdasarkan klasifikasi siaran, baik berita dan 
informasi, pendidikan, budaya, dan hiburan untuk masyarakat. Dengan demikian 
ketentuan PP No 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 
Penyiaran Publik, telah diimplementasikan dimana TVRI Sulsel menyelenggarakan 
fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat 
sosial, serta pelestari budaya bangsa, dengan senantiasa berorientasi kepada 
kepentingan seluruh lapisan masyarakat. 
4. Peluang dan Tantangan TVRI Sulsel 
Berdasarkan temuan data lapangan yang bersumber dari hasil analisis data 
wawancara dan observasi, dapat dikemukakan beberapa peluang dan tantangan yang 
dihadapi oleh TVRI Sulsel. Pembahasan ini dibagi ke dalam dua aspek, yaitu peluang 
dan tantangan secara internal maupun eksternal.   
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a. Internal 
Pada aspek internal ini berkaitan dengan Sumber Daya Manusia (SDM) dan 
infrastruktur yang dapat menunjang penyelenggaraan penyiaran. Dalam menganalisis 
bagaimana strategi media mempertahankan eksistensinya di tengah perkembangan 
media informasi dan komunikasi, maka para pengelola media dituntut agar memiliki 
SDM yang profesional sesuai bidangnya, tidak terkecuali kesiapan SDM TVRI Sulsel 
dalam menjawab tantangan tersebut.  
Data observasi menunjukkan bahwa SDM yang dimiliki oleh TVRI Sulsel 
sudah memadai, dimana SDM yang ada relatif telah memenuhi kebutuhan struktur 
manajemen TVRI Sulsel, baik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), tenaga 
kontrak parttime ataupun kontributor. Jumlah ini sudah mencakup semua bagian 
bidang di TVRI Sulsel dengan rincian, Bagian Umum berjumlah 59 orang, Bagian 
Keuangan berjumlah 15 orang, Bagian Berita berjumlah 54 orang, Bagian Teknik 90 
orang, Bagian Program 51 orang, dan SDM diperbantukan 8 orang. 
TVRI Sulsel dalam memproduksi suatu program menggunakan sumber daya 
yang memiliki pengalaman lama dibidang tersebut. Salah satu bentuk pengelolaan 
dengan baik di TVRI Sulsel yaitu terbentuknya tim work yang telah memproduksi 
program bertahun-tahun. Pengelolaan program secara profesional oleh orang-orang 
yang telah menguasai tugasnya menjadi salah satu strategi TVRI Sulsel. 
Ketersedian SDM TVRI Sulsel sesuai bidangnya tentunya menjadi peluang 
yang dapat mendukung perkembangan mutu program siaran. Karena itu TVRI Sulsel 
sangat memperhatikan aspek pengembangan SDM. Menurut keterangan informan, 
selain menyetarakan gaji SDM TVRI seperti gaji yang diterima oleh Pegawai Negeri 
Sipil (PNS), TVRI Sulsel juga memberdayakan SDM tersebut melalui pelatihan 
64 
 
khususnya bagi SDM baru yang diagendakan ke depannya untuk mengembangkan 
TVRI Sulsel:    
Untuk SDM TVRI sudah melakukan pelatihan untuk kedepannya karena 
TVRI telah memiliki 52 penerus muda yang akan mengembangkan TVRI 
kedepanya dan soal kesetaraan gaji TVRI sudah hampir setara dengan gaji 
PNS.
34
 
 Sementara itu, dalam hal rekrutmen SDM, TVRI Sulsel tidak lagi menerapkan 
pola seperti rekrutmen Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan penempatan SDM 
disesuaikan dengan keahlian, agar penugasan SDM pada bidang tersebut dapat 
berkembang dengan baik.
35
 Pada kenyataannya, status SDM TVRI sebagai PNS 
dianggap menjadi tantangan tersendiri, karena status tersebut mengungkung kinerja 
pegawai TVRI Sulsel sehingga tidak mampu berkembang karena berbagai aturan 
pemerintah. 
Tantangan cukup menantang TVRI sudah dimanja oleh pemerintah dengan 
dijadikan pegawai negri dimana di satu sisi pegai negri dan dari segi kerja 
adalah swasta. Dan baimana menggabungkan kedua hal ini dan itulah 
tantangan bagi TVRI dan harus dirubah bagimana TVRI ini tidak lagi menjadi 
terkungkung dengan adanya aturan pegawai negeri agar TVRI bisa 
berkembang lebih baik lagi dan pegawai negeri akan dihapuskan dan yang 
tersisa adalah pegawai yang buka pns inilah yang akan mempercepat lajunya 
jalan TVRI karena pegawai tidak lagi terkungkung oleh birokrasu yang ketat 
dengan aturan.
36
 
Peluang yang cukup signifikan lainnya adalah ketersedian infrastruktur 
teknologi penyiaran TVRI Sulsel. Infrastruktur tekonologi penyiaran dalam hal ini 
sangat menentukan kualitas program siaran dimana khalayak akan lebih cenderung 
memilih media yang memiliki konten berkualitas. Saat ini TVRI Sulsel sudah 
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memiliki infrastruktur tekonologi penyiaran yang sangat mendukung proses distribusi 
informasi atau sumber pemberitaan dari berbagai daerah sebagaimana yang 
ddiungkapkan oleh informan: 
Salah satu peluangnya adalah konten yang berkualitas. TVRI sudah 
melakukan sakker (satuan kerja) yang diistilahkan sebgai kontributor. 
Kontributor di daerah misalnya yang memberikan informasi ke publikanya 
lebih diutamakan seperti berita bencana alam, TVRI sudah dapat memperoleh 
berita itu dengan cepat karena dengan adanya teknologi yang membantu akan 
kecepatan informasi tersebut.
37
 
Keterangan senada dikemukakan oleh informan lain, bahwa studio digital 
adalah salah satu bentuk infrastruktur tekonologi penyiaran yang hanya dimiliki 
TVRI Sulsel, Jogja dan Bandung.  
TVRI sudah memiliki studio TV digital dan itu hanya berada di beberapa 
TVRI, yaitu TVRI Sulsel, Jogja dan Bandung dalam pelaksanaanya fungsi 
untuk mengirim berita TVRI memiliki jaringan kecepatan yang mampu 
menjangkau 29 stasuin yang ada di indonesia.
38
 
Penyediaan berbagaai infrastruktur tekonologi penyiaran tersebut merupakan 
strategi TVRI dalam merespon perkembangan teknologi serta tuntutan publik akan 
kemasan konten penyiaran yang berkualitas. Tentu saja program siaran TVRI Sulsel 
tidak akan berarti dan bahkan dapat ditinggalkan oleh khalayak jika proses produksi 
program hingga prosess penyiarannya tidak memanfaatkan kekuatan teknologi 
penyiaran yang kini serba mutakhir. Menurut informan, untuk memenuhi tuntutan 
publik tentang konten penyiaran yang berkualitas, maka saat ini TVRI Sulsel telah 
menyediakan peralatan penyiaran berbasis digital, analog, dan distribusi siaran 
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melalui website agar khalayak dapat mengakses berita dan informasi dalam format 
live streaming:   
Dalam segi peralatan TVRI sudah digital dan TVRI juga ada analog dan 
masalah seperti itu TVRI melakukan dan TVRI sekarang striming, dan 
masyarakat dapat melihat TVRI dimana pun berada dan berita atau informasi 
baik di dalam mau pun diluar negeri sudah bisa dinikmati oleh masyarakat.
39
 
Meskipun demikian, harus diakui bahwa pengadaan infrastruktur tekonologi 
penyiaran memang membutuhkan anggaran yang sangat besar, akan tetapi 
ketersediaan infrastruktur teknologi penyiaran ini merupakan peluang sekaligus 
tantangan yang mesti dipenuhi oleh TVRI Sulsel agar mampu mengefesiensi proses 
produksi program dan mengefektifkan proses penyiaran program kepada khalayak. 
Proses produksi program dengan menggunakan peralatan teknologi mutakhir akan 
menghasilkan konten audio-visual yang bermutu, demikian pula pendayagunaan 
teknologi jaringan mutakhir akan mengefektifkan proses penyiaran karena mampu 
menjangkau khalayak secara luas. 
b. Eksternal 
Berdasarkan hasil identifikasi peneliti terhadap temuan data observasi dan 
wawancara terhadap seluruh informan, dapat dijelaskan beberapa aspek eksternal 
yang menjadi peluang dan tantangan yang dihadapi oleh TVRI Sulsel. Aspek peluang 
dan tantangan yang dimaksud adalah regulasi pemerintah dan respon publik atau 
khalayak terhadap program siaran TVRI Sulsel. Dalam pembahasan ini, aspek 
kompetisi antarmedia tidak dikategorikan sebagai aspek tantangan karena tidak 
terdapat indikasi dan bukti yang kuat bahwa TVRI Sulsel menganggap persoalan 
kompetisi antarmedia sebagai tantangan.  
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TVRI Sulsel memandang keberadaan media lokal swasta sebagai mitra 
penyiaran di daerah Sulsel khususnya untuk kepentingan publikasi informasi dan 
berita lokal seperti yang telah diurai pada sub bahasan terdahulu. Karena itu lebih 
tepat jika hal ini dikategorikan sebagai salah satu bentuk peluang yang dimiliki oleh 
TVRI Sulsel. Sementara itu, peluang eksternal lainnya yang dianggap lebih signifikan 
oleh informan adalah regulasi pemerintah, khususnya menyangkut penggajian 
pegawai TVRI Sulsel. 
Dari segi manajemen sudah mengarah keprofesional dan yang hanya 
bersentuh dengan pemerintah adalah gaji, kalau siaran sudah bebas dan tak 
mengngikat lagi dengan pemerintah maka dari itu lpp bukan hanya skedar 
nama tapi membuktikan bahwa siaran yang ada lebih mengarah pada 
kebutuhan publik. Dari segi regulasi pemerintah dari bentuknya PMTP dan 
menjadi peluang kesejahteraan bagi semua pegawai TVRI semenjak 26 
September 2017 pemberian dana yang diterima dari PMTP akan masuk ke kas 
negara dan menjadi modal utama bagi kinerja pekerja.
40
 
Sebagaimana yang diketahui bahwa regulasi pemerintah tidak hanya mengatur 
persoalan biaya izin penyelenggaraan penyiaran dan perpanjangannya serta biaya hak 
penggunaan frekuensi yang ditanggung oleh negara melalui Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN) maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD), akan tetapi regulasi pemerintah juga mengatur perosalan penggajian 
pegawai TVRI seperti yang dijelaskan oleh informan.   
LPP yang didanai oleh negara yang dimana jika TVRI tidak bekerja di luar 
tidak akan mati karena TVRI milik negara dan milik masyarakat. Bagaimana 
peluang ini bisa dimanfatkan oleh karyawan dan juga masyarakat supaya apa 
yang diberikan oleh negara kepada TVRI dapat bermanfaat ada outcome-
nya.
41
 
                                                             
40
Hery (50 tahun), Kepala Seksi Pemberitaan, Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, pada 
30 Oktober 2017  
41
Fuad (51 Tahun), Kepala Bidang Pemberitaan. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, 
pada 30 Oktober 2017  
68 
 
Regulasi atau instrumen hukum yang mengatur bidang penyiaran memang 
sangat diperlukan untuk keperluan penyelenggaraan penyiaran televisi. Lebih lanjut 
informan berikut menyebutkan beberapa regulasi pemerintah yang menjadi dasar 
penyelenggaraan penyiaran TVRI:   
Dari segi regulasi sudah bagus karena TVRI memiliki UU 32 Tahun 2002 dan 
PP 11 Tahun 2005, dan kemudain akan ada penggabungan RTRI ketika terjadi 
pembangunan terjadi efesien dimana diutamakan saling kerja sama, dan dari 
segi struktur terjadi penggabungan antara TVRI dan RRI  tapi hal ini masih 
digodok apakah fungsinya itu masih terpusat atau sudah terjadi 
pengabungan.
42
 
Sejalan dengan keterangan informan tersebut, temuan data informasi juga 
menunjukkan beberapa regulasi yang menopang terselenggaranya penyiaran TVRI, 
antara lain Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, Peraturan 
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran LPP, 
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram Siaran-P3SPS Tahun 2012, 
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1992 tentang Perfilman, Undang-undang Nomor 40 
Tahun 1999 tentang Pers, dan berbagai peraturan terkait lainnya. 
Adapun peluang yang akan dihadapi oleh TVRI Sulsel kedepannya adalah 
berkaitan dengan rancangan perundangundangan yang bermaksud menggabungkan 
TVRI dan RRI dalam sebuah lembaga yang bernama Radio Televisi Republik 
Indonesia (RTRI). Penggabungan kedua lembaga ini diasumsikan oleh informan akan 
berdampak pada efesien kinerja pegawai karena tercipta kerja sama sebab struktur 
manajemen TVRI dan RRI menyatu. Akan tetapi gagasan penyatuan kedua lembaga 
tersebut menjadi RTRI masih dalam tahap perencanaan pemerintah dan belum jelas 
apakah nanti RTRI terpusat atau juga berlaku di daerah.   
                                                             
42
Fuad (51 Tahun), Kepala Bidang Pemberitaan. Wawancara di Kantor LPP TVRI Sulsel, 
pada 30 Oktober 2017    
69 
 
Secara otomatis penggabungan ini akan menjadi peluang karena dulu sudah 
pernah menjadi satu dirjen akan tetapi memiliki direktur  tersendiri dan ini 
yang belum di ketahui apakah akan ada pengabungan atau bagimana , dan itu 
adalah keputusan Kominfo dan akan diterapkan secepatnya akan tetapi perlu 
adanya kesejahterana bagi tv dan radionya dalam hal kesejahteraan diperlukan 
kerja sama yang baik dan lebih kompak lagi.
43
 
Aspek peluang dan tantangan eksternal lainnya yang dianggap signifikan oleh 
pengelola TVRI Sulsel adalah respon publik terhadap berbagai program siaran yang 
telah dipublikasikan. Menurut hasil evaluasi internal kelembagaan, terdapat beragam 
respon publik terhadap program siaran yang dipublikasi TVRI Sulsel. Hasil survey 
yang dilakukan oleh lembaga eksternal (Nielsen Media Reserach) adalah salah satu 
indikator penilaian yang menjadi rujukan. Hal ini dikemukakan oleh informan karena 
rilis hasil survey Nielsen mengukur seberapa besar respon publik ketika siaran 
tertentu dari TVRI ditayangkan. 
Respon publik cukup positif dan itu direspon dengan adanya penelitian Nilsen 
Media Research. Dan menurut Nilsen itu bervariasi setiap daerahnya dan 
TVRI berada dalam posisi yang tak menentu kadang 2,3,4, dan tak pernah 
menjadi pertama kecuali pada bulan puasa rating TVRI Sulsel paling naik se 
Indonesia 11,2 dalam artian kenapa rating TVRI Sulsel bisa tinggi karena 
orang-orang lebih cenderung menonton beduk saat berbuka puasa. Intinya 
respon masyarakat dinilai dari Nilsen dan ratingnya juga dapat dilihat dari 
respon call show saat ada siaran dan ada yang menelfon dan semakin banyak 
yang menelfon itu diibaratkan seperti gunung es dimana bila menfon 1 orang 
maka akan dihitung sebanyak 100 orang dan bila 2 penelfon atau lebih akan 
dibulatkan lagi dan begitu seterusnya. Dan perlu diketahui tidak semua orang 
menonton TVRI yang menonton rata-rata 40 tahun ke atas masih setia 
menonton TVRI tapi 40 tahun ke bawah sudah pasti tak menonton TVRI 
karena mereka beranggapan TVRI itu jadul dan apa yang harus dilakukan 
TVRI adalah harus merubah strateginya bagaimana pola acara harus 
menyentuh menengah ke bawah dengan program-program acara yang lebih 
menarik contohnya: hiburan seperti pengadaan lomba menyanyi itu akan 
menarik perhatian para kalangan anak muda dalam ikut serta.
44
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Keterangan informan tersebut di atas menjelaskan bahwa respon publik 
terhadap siaran TVRI Sulsel cukup positif, sebab menurut hasil penilaian Nilsen 
Media Research yang menggunakan indikator rating, program siaran TVRI Sulsel 
selalu berada diurutan dua ke bawah dan tidak pernah diurutan pertama jika 
dibandingkan dengan TVRI seluruh Indonesia. Hanya saja pada momen tertentu 
seperti pada bulan suci Ramadan, rating program TVRI Sulsel meningkat karena 
kecenderungan masyarakat Sulsel untuk mengakses siaran religius juga meningkat. 
Dengan demikian, harus diakui bahwa jenis siaran lainnya yang ditayangkan TVRI 
Sulsel kurang menarik perhatian masyarakat sebagaimana yang tersirat dalam 
pernyataan informan berikut. 
Masih tetap eksis di tengah masyarakat, dan yang menonton TVRI itu 40 
tahun ke atas sementara untuk kalangan remaja senangnya yang sinetron, dan 
betul TVRI pemirsanya sedikit karena pemirsa TVRI 40 tahun ke atas.
45
 
Meskipun TVRI Sulsel telah memproduksi beragam program siaran, baik 
berita, informasi, dan hiburan, akan tetapi menurut pernyataan informan, tidak semua 
orang menonton program siaran TVRI. Berdasarkan tingkat usianya, orang yang 
menonton program siaran TVRI rata-rata 40 tahun ke atas, sedangkan usia penonton 
40 tahun ke bawah dikatakan cenderung tidak menonton program siaran TVRI. 
Persepsi publik yang diungkapkan oleh informan adalah program siaran TVRI sudah 
ketinggalan zaman. Karena alasan demikian, maka TVRI Sulsel semestinya 
melakukan pembenahan terutama menerapkan strategi atau inovasi terhadap program 
siaran yang dikonstruksi agar mampu menarik perhatian khalayak pada semua 
jenjang usia. 
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Perubahan strategi dalam memproduksi program memang perlu dilakukan 
oleh TVRI Sulsel seperti yang dinyatakan informan, dimana pola acara harus 
menyentuh menengah ke bawah dengan program-program acara yang lebih menarik. 
Hal ini merupakan tantangan yang perlu disikapi oleh pengelola TVRI Sulsel karena 
lembaga ini memang dituntut agar mampu melayani kebutuhan informasi masyarakat, 
bukan hanya menyajikan berita, melainkan juga berbagai aspek seperti konten 
hiburan, informasi edukatif, sosial budaya, maupun konten religius.  
Upaya pembenahan program siaran sebenarnya telah dilaksanakan oleh TVRI 
Sulsel, seperti yang disebutkan oleh informan berikut bahwa TVRI Sulsel telah 
menayangkan berbagai program siaran unggulan:      
Kalau berbicara tentang program unggulan tidak dapat diprediksikan, tetapi 
semua program TVRI itu merupakan program unggulan. Tetapi ada yang 
memang di minati oleh masyarakat, seperti dalam program itu sendiri  ada 
cara namanya deng mampo, itu dendang mari-mari poso  acara ini ada 
hiburanya dan ada juga dialognya, kemudian ada namanya tangga bintang  
dan itu merekrut pelajar.dan acara ini sudah di terapkan sesulawsi dan akan 
ada grand final yang akan dilaksanakan pas HUT TVRI Sulsel  desember 
nanti. Dan berita-berita juga berkualitas ada paraikatte, hukum dan 
sebagainya. TVRI mewakili pemirsa dan TVRI lah yang paling rendah dalam 
bentuk siaran terkhusus untuk hiburan. Tetapi di tahun 2016 TVRI sempat 
mendapatkan penghargaan awards sebagi tv yang memberikan informasi yang 
menyejukkan dan tak berpihak.
46
 
Berdasarkan uraian pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa aspek peluang dan tantangan yang dihadapi oleh TVRI Sulsel dalam rangka 
mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga penyiaran publik. Secara internal 
kelembagaan, TVRI Sulsel memiliki peluang yang dianggap mampu mendukung 
proses penyelenggaraan penyiaran, yaitu pada aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 
dan infrastruktur teknologi penyiaran. Ketersediaan SDM yang profesional ini 
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berkaitan erat dengan proses rekrutmen SDM yang melalui proses seleksi sesuai 
pembagian bidang dalam struktur organisasi. Selain itu, TVRI Sulsel juga 
memberdayakan SDMnya melalui upaya peningkatan kesejahteraan dan peningkatan 
kapasitas SDM melalui training dan pelatihan.      
Ketersediaan infrastruktur teknologi penyiaran juga menjadi salah satu aspek 
peluang dan tantangan yang dimiliki oleh TVRI Sulsel. Infrastruktur teknologi yang 
dimaksud antara lain peralatan penyiaran berbasis digital, analog, dan distribusi 
siaran melalui website agar khalayak dapat mengakses berita dan informasi dalam 
format live streaming. Pengadaan infrastruktur teknologi penyiaran ini dimaksudkan 
untuk memenuhi tuntutan publik tentang konten penyiaran yang berkualitas, dimana 
pada saat ini TVRI Sulsel telah menyediakannya. Namun demikian, hal ini juga 
menjadi tantangan bagi TVRI Sulsel karena SDM yang ada dianggap belum 
mengoptimalkan pendayagunaan infrastruktur teknologi penyiaran tersebut.   
Sementara itu beberapa aspek eksternal yang menjadi peluang dan tantangan 
yang dihadapi oleh TVRI Sulsel adalah regulasi pemerintah dan respon publik atau 
khalayak terhadap program siaran TVRI Sulsel. Kebijakan pemerintah dalam hal ini 
mendukung terlaksananya penyiaran publik yang dibuktikan dengan ditetapkannya 
sejumlah regulasi yang mengatur penyelenggaraan siaran LPP TVRI termasuk 
rancangan regulasi penggabungan TVRI dan RRI (RTRI) yang diasumsikan akan 
berdampak pada efesien kinerja pegawai karena struktur manajemen TVRI dan RRI 
menyatu. Sedangkan tantangan terbesar yang dihadapi oleh TVRI Sulsel adalah 
respon publik yang menunjukkan kurangnya minat terhadap siaran TVRI Sulsel dan 
persepsi publik yang memandang program siaran TVRI sudah ketinggalan zaman.  
 
  
73 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab 
sebelumnya, dapat dijelaskan kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Upaya yang dilaksanakan oleh pihak TVRI Sulsel guna mempertahankan 
esksistensinya sebagai LPP, antara lain (a) pembenahan program siaran baik 
pada asepk teknis maupun konten khususnya menyajikan program hiburan 
untuk menarget audiens kalangan remaja maupun dewasa, (b) independensi 
TVRI Sulsel sebagai upaya untuk menjaga norma dan prinsip dalam rangka 
memberikan keseimbangan informasi, pendidikan, kebudayaan, dan hiburan 
yang sehat pada masyarakat, (c) pelibatan partisipasi publik dengan 
membentuk komunitas dan pemberian ruang untuk audiens untuk berinteraksi 
dalam suatu program, (d) pengembangan sumber daya manusia yang 
profesional sesuai bidangnya melalui diklat pendidikan profesi.   
2. Secara internal TVRI Sulsel memiliki peluang yaitu pada aspek sumber daya 
manusia yang profesional melalui proses rekrutmen dan pemberdayaan SDM. 
Ketersediaan infrastruktur teknologi penyiaran juga menjadi peluang yang 
dimiliki oleh TVRI Sulsel karena menjawab tuntutan publik tentang konten 
penyiaran yang berkualitas. Namun hal ini juga menjadi tantangan bagi TVRI 
Sulsel karena SDM belum sepenuhnya mengoptimalkan pendayagunaan 
infrastruktur teknologi penyiaran tersebut. Sementara itu secara eksternal yang 
menjadi peluang TVRI Sulsel adalah regulasi pemerintah yang mendukung 
terlaksananya penyiaran publik dengan ditetapkannya sejumlah regulasi 
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penyelenggaraan siaran LPP TVRI Sedangkan tantangan terbesar yang 
dihadapi TVRI Sulsel adalah respon publik yang menunjukkan kurangnya 
minat terhadap siaran dan persepsi publik yang memandang program siaran 
TVRI sudah ketinggalan zaman. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan uraian kesimpulan sebelumnya, penulis merekomendasikan 
beberapa aspek penting terkait implikasi pembahasan mengenai strategi TVRI Sulsel 
dalam mempertahankan eksistensi sebagai LPP: 
1. Disarankan kepada pihak TVRI Sulsel untuk melakukan pembenahan pada 
aspek peningkatan kapabilitas sumber daya manusia (SDM) agar mampu 
mengoptimalkan pendayagunaan infrastruktur teknologi penyiaran. Hal ini 
dapat ditempuh dengan melaksanakan rekrutmen SDM yang mempunyai latar 
pendidikan dan keahlian bidang TIK dan mengadakan diklat khusus untuk 
pengembangan praktik pemanfaatan infrastruktur teknologi penyiaran.    
2. Pihak TVRI Sulsel sebaiknya membenahi program siarannya, yaitu 
memproduksi program secara bervariatif yang sesuai minat audiens kalangan 
remaja maupun dewasa, salah satu upaya adalah melibatkan production house. 
Upaya ini dimaksudkan untuk menjawab tantangan TVRI Sulsel tentang 
respon publik dewasa ini yang menunjukkan kurangnya minat terhadap siaran 
TVRI Sulsel. 
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